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ABSTRAK

Nama : Ibnu Sina
Program Studi : Magister Perencanaan Dan Kebijakan Publik
Judul Tesis : Analisis Nilai Ekspor Dan Impor Antara Indonesia ~ Jepang Dalam

Rangka Liberalisasi Perdagangan Indonesia — Jepang (IJEPA)

Tesis ini dilatarbelakangi dengan diterapkannya persetujuan kemitraan ekonomi serta
penurunan tarif bea masuk antara Indonesia dan Jepang (IJEPA). Permasalahan yang
diangkat dalam Tesis ini adalah akan dilihat sejauh mana pengaruh penerapan [JEPA
tersebut terhadap nilai perdagangan antara Indonesia dengan Jepang.

Tesis ini merupakan analisis ekspor impor Indonesia - Jepang dalam rangka
liberalisasi perdagangan Indonesia — Jepang (IJEPA) dengan menggunakan
pendekatan model persamaan regresi untuk melihat hubungan antara ekspor dan
impor (sebagai variable dependent) dengan GDP Indonesia dan Jepang, nilai tukar
JPY terhadap Rupiah, dan pemberlakuan IJEPA (sebagai wvariable variable
independent) dan berasal dari pengumpulan data kuantitatif sekunder.

Studi ini membahas faktor-faktor yang terkait dengan nilai ekspor Indonesia ke
Jepang dan nilai impor Indonesia dari Jepang. Faktor-faktor yang dilibatkan dalam
membahas persamaan ekspor Indonesia ke Jepang adalah : GDP Jepang (JPY), GDP
Indonesia (Rp}, nilai ekspor (USD), Real Exchange Rate Jepang (JPY/Rp), Tarif BM
Jepang (%) tahun 2005 — 2009 dan pemberlakuan IJEPA. Sementara faktor-faktor
yang dilibatkan dalam membahas persamaan impor Indonesia dari Jepang adalah
GDP Jepang (JPY), GDP Indonesia (Rp), nilai impor (USD), Real Exchange Rate
Jepang (JPY/Rp), Tarif BM Indonesia (%) tahun 2005 — 2009 dan pemberlakuan
DEPA.

Hasil analisis menunjukkan bahwa secara keseluruhan peluang ekspor Indonesia ke
Jepang sangat tergantung pada pola perdagangan Indonesia dan Jepang. Di pasar
negara ini, produk Indonesia harus bersaing dengan produk negara-negara lain. Untuk
itu agar nilai ekspor Indonesia ke Jepang dapat semakin meningkat, diperlukan upaya
pemerintah untuk terus meningkatkan kerjasama perdagangan dengan Jepang, salah
satu diantaranya dengan memanfaatkan kesepakatan IJEPA. Sementara dengan
semakin meningkatnya GDP Indonesia serta ditunjang pula oleh adanya kesepakatan
DEPA, akan meningkatkan nilai impor dari Indonesia ke Jepang.

Kata Kunci :

Indonesia - Japan Economic Partnership Agreement (IJEPA), Ekspor, Impor, GDP,
Tarif Bea Masuk.
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ABSTRACT

Name : Ibnu Sina
Study Program 1 Magister Perencanaan Dan Kebijakan Publik
Thesis Title : Indonesia — Japan Export and Import Analysis in the

Framework of Indonesian — Japan Freetrade

This thesis is backdropped by the application of economic partnership as well as
decreased rate tariff between Indonesia and Japan (ITJEPA). The issue being discussed
in this Thesis is to consider how far the effect of that IJEPA application to the trade
value between Indonesia and Japan.

This thesis is Indonesia — Japan export import analysis in the framework of Indonesia
— Japan freetrade (IJEPA) using regression equation modet approach in order to
consider the relation betwenn export and import (as dependent variable) and GDP of
Indonesia and Japan, exchange rate of JPY to Rupiah, and the application of [JEPA
(as independent variable) with the source from secondary quantitavie data collection.

This study discusses the factors related to Indonesian export value to Japan and
Indonesian import value from Japan. The factors invoived in discussing Indonesian
export equation to Japan are Japan GDP (JPY), Indonesian GDP (Rp), export value
(USD), Japan Real Exchange Rate (JPY/Rp), Japan Tariff Rate (%) in 2005 — 2009
and the application of IJEPA. As for the factors involved in discussing Indonesian
import equation from Japan are Japan GDP (JPY), Indonesian GDP (Rp), import
value (USD), Japan Real Exchange Rate (JPY/Rp), Indonesian Tariff Rate (%) in
2005 — 2009 and application of JEPA.

The results of analysis show that as a whole the export opportunity of Indonesia to
Japan depends on Indonesian — Japan trade pattern. In the market this country has
Indonesian products must be competitive with the products from other countries. For
that reason, in order for Indonesian export value to Japan may increase, it takes the
government efforts in continuously improving its trade cooperation with Japan, one of
IJEPA agreement. Meanwhile, the increasing increase of Indonesian GDP and also
supported by the existence of IJEPA, they will improve the import value from
Indonesia to Japan.

Keywords:

Indonesia - Japan Economic Partnership Agreement (IJEPA), Export, Import, GDP,
Tanff Rate
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A

BAB I
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Setiap negara dengan nepara lainnya mempunyai beberapa perbedaan, yaitu
diantaranya sumber daya alam, ikiim, letak geografis, penduduk, keahlian sumber daya
manusia, tenaga kerja, tingkat harga, keadaan struktur ekonomi, teknologi, sosial, politik
dan Jain sebagainya. Perbedaan-perbedaan tersebut menimbulkan pula perbedaan barang
yang dihasilkan, biaya produksi yang dibutubhkan, serta muts dan kuantitasnya.
Berdasarkan hal tersebut di atas, maka atas dasar kebutuhan yang saling menguntungkan

terjadilah perdagangan internasional.

Perdagangan internasional dilakukan karena dua alasan utama yang menjadi
sumber bagi adanya keuntungan perdagangan (gains from trade} bagi masing-masing
negara. Pertama, perdagangan dilakukan karena setiap negara berbeda satu dengan
lainnya. Keuntungan perdagangan diperoleh dari perbedaan-perbedaan diantara negara-
negara tersebut dengan mekanisme yang baik, sehingga setiap negara dapat memperoleh
manfaat dari perdagangan tersebut. Kedua, perdagangan dilakukan dengan fujuan untuk
mencapai skala ekonomis (economies af scale) dalam produksi, sehingga setiap negara
bisa membatasi kegiatan produksinya untuk menghasilkan sejumlah barang tertentu saja,
dan setiap negara dapat memusatkan sumber dayanya untuk dapat menghasilkan barang-
barang tersebut dengan skala yang lebih besar dan lebih efisien dibandingkan apabila
harus memproduksi berbagai jenis barang secara sekaligus.

Namun perkembangan perekonomian dunia yang begitu pesat telah meningkatkan
kadar hubungan saling ketergantungan dan menambah tajam tingkat persaingan. Hal ini
merupakan tantangan, kendala dan peluang bagi setiap negara untuk menyesuaikan dan
memanfaatkan keadaan tersebut. Perubahan dan perkembangan perekonomian dunia
tersebut bersifat mendasar dan mempunyai kecenderungan jangka panjang, dan terjadi

dalam kegiatan finansial, produksi, investasi dan perdagangan yang kemudian turut
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mempengaruli tata hubungan perekonomian antar negara. Perkembangan tersebut

kemudian lazim disebut sebagai Globalisasi.

Perubahan akibat globalisasi tersebut, khususnya di bidang perdagangan telah
membuat sebagian besar negara di dunia ini melakukan penyesuaian kebijakan dan
praktek perdagangan internasional, yang sebagian cenderung bersifat proteksionistis

dalam rangka memperbaiki daya saing perekonomiannya.

Untuk itu, dalam rangka hubungan perdagangan internasional, berbagai upaya
perbaikan dilaksanakan, diantaranya melalui perundingan perdagangan sejumiah negara,
agar sistem perdagangan dunia membawa manfaat bagi negara yang berdagang dan dunia
secara keseluruhan, yaitu dengan terciptanya perdagangan dunia yang bebas, adil dan
terbuka. Atas dasar pertimbangan tersebut, maka sebagian besar negara di dunia sepakat
melakukan liberalisasi perdagangan internasional melalui perundingan dalam berbagi

forum baik multilateral, regional maupun bilateral.

Dalam perkembangannya telah terjadi pergeseran arah negosiasi kerja sama
perdagangan dari multilateral ke regional dan bilateral dalam kerangka Free Trade
Agreement (FTA) ataupun Economic Parinership Agreement (EPA). Pembentukan FTA
dan EPA dapat dilakukan secara bilateral, misainya antara Indonesia dengan China,
Indonesia dengan Jepang, Jepang dengan Singapura, Amerika Serikat dengan Chile dan
secara regional seperti North America Free Trade Area (NAFTA), European Union(EU)
dan ASEAN Free Trade Area (AFTA4). Indonesia — Japan Economic Partnership
Agreement (IJEPA) merupakan salah satu bentuk kerja sama ekonomi bilateral antara
Indonesia dengan Jepang diantara FTA lainnya yang telah ditandatangani oleh Indonesia.

Latar belakang dari kesepakatan IJEPA adalah salah satunya karena selama periode
2000-2007, share perdagangan Indonesia dengan Jepang cenderung menurun, antara lain
ditunjukkan dari data ASEAN-Japan Center 2005, bahwa dari total ekspor ASEAN ke
Jepang, porsi Indonesia untuk hampir semua produk jauh lebih kecil. Bahkan untuk
komoditas pertanian, yang mana Indonesia merupakan negara agraris terbesar di ASEAN,
ternyata ekspornya seperti buah-buahan, sayur-sayuran dan lainnya jauh dibawah,
misainya, Thailand. Demikian pula atas produk-produk manufaktur tertentu, posisi
Indonesia paling lemah (sebagaimana Tabel 1.1}.
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Tabel 1.1 Ekspor ASEAN ke Jepang, 2005 (juta yen).

Negura Buah- | Sayur- | Sercal | Daging | Ikan Manufaktur | Bahan Mesin Mesin Bahan
anggota bushan | sayuran bakar nomn- listrik baku
mineral listrik

Filipina 1.352 2213 54 -] 128689 | 393987 | 65.652

Thailand 10.055 13.926 | 17.272 | 54.500 | 108.62) 177.854 -1 272.204 | 429.881 | 112.961
Vietnam - 2752 | 4.558 -1 85934 - - ~ - -
Indonesia 1479 1.555 1.084 16 | 80.760 288208 | 11823520 63.250 | 134.380 | 353.660
Malnysia - - i.531 - - 148.100 537.051 | 126508 | 459066 | 91.172
Singapura - -1 2103 18 - -

204,450 | 147.03]

Brunei 252402

Sumber: database ASEAN-Japan Center.

Demikian pula share maupun nominal realisasi investasi dari Jepang menunjukan
kecenderungan menurun. Salah satu indikator dapat dilihat pada perkembangan jumiah
proyek penanaman modal dalam negeri (PMDN) dan jumlah proyek penanaman modal
asing (PMA), atau FDI (foreign direct investment), yang terealisasi sebagaimana pada
Tabel 1.2. Berdasarkan jumiah proyek, setelah tahun 2005, PMA cenderung menurun. Ini
menandakan bahwa Indonesia cenderung semakin tidak menarik bagi PMA.,

Dalam kawasan ASEAN, Indonesia pun masih tertinggal dengan dengan negara-
negara utama ASEAN lainnya seperti Malayssia, Thailand dan Singapura, khususnya
dalam menarik PMA dari lnar ASEAN (ASEAN-ekstra). Bahkan menurut database dari
Sekretariat ASEAN, untuk periode 2005-2006, persentase pertumbuhan arus masuk neto
PMA ke Indonesia negatif dibandingkan negara-negara anggota lainnya, terkecuali
Myanmar.

Ini merupakan suatu masalah serius bagi Indonesia, karena dalam penerapan
AFTA, Indonesia juga sekarang ini menghadapi tantangan sebagai negars tujuan
investasi ASEAN. Dengan pasar tunggal ASEAN, maka produsen-produsen internasional
tidak harus mempunyai psbrik di setiap negara untuk dapat mensuplai produknya ke
negara-negara ASEAN. Mereka dapat memilih satu negara di kawasan ini untuk
dijadikan basis produksinya. Tentunya negara yang dipilih sebagai negara basis
produknya adalah negara yang dianggap paling menguntungkan dalam arti produksinya
paling efisien. Sayangnya, Indonesia tampaknya masih tertinggal dalam menciptakan
daya tarik untuk dijadikan pusat produksi.

Universitas indonesia
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Tabel 1.2. Perkembangan Realisast PMA dan PMDN di Indonesia
Tahun 1990 2007

PMDN PMA
Tahun Proyek Nilai (Rp. Miiar) { Proyek | Nilai {juta dollar AS)

1990 | 253 2.398,6 100 706,0

1991 § 265 3.666,1 149 1.059,7
1992 | 225 5.067.4 155 1.940,9
1993 | 304 8.286,0 183 5.653,1
1994 | 582 12.786,9 392 3.771,2
1995 | 375 11.312,5 287 6.698,4
1996 § 450 18.609,7 357 4.628,2
1997 | 345 18.628,8 331 34734
1998 | 296 16.512,5 412 4.865,7
1999 | 248 16.286,7 504 8.2299
2000 | 360 22.038,0 638 9.877.4
2001 | 160 9.890,8 454 3.509,4
2002 | 108 12.500,0 444 3.091,2
2003 } 120 12.247,0 571 5.450,6
2004 | 130 15.409,4 546 4.602,3
2005 | 214 30.665,0 %09 8.914,6
2006 | 164 20.788,4 857 5.977.0
2007 | 124 32.875,7 775 8.544,4

Sumber: BKPM

Hal sebagaimana diatas yang membuat kesepakatan antara dua negara (Indonesia
dan Jepang) dan ditandatangani Presiden RI dan Perdana Menteri Jepang pada tanggal 20
Agustus 2007, Kesepakatan IJEPA ini diratifikasi oleh Pemerintah Republik Indonesia
berdasarkan Peraturan Presiden Nomor 36 Tahun 2008 tentang Pengesahan Agreement
between the Republic of Indonesia and Japan for an Economic Partnership (Persetujuan
Antara Republik Indonesia dan Jepang Mengenai Suatu Kemitraan Ekonomi).

IJEPA adalah persetujuan antara Republik Indonesia dan Jepang mengenai suatu
kemitraan ekonomi. Tujuan dari IJEPA adalah untuk meningkatkan perdagangan dan
investasi karena terjadinya penurunan pada realisasi investasi antara Indonesia dan
Jepang. Berdasarkan jframework agreement, telah disepakati dua macam skema
penurunan tarif Bea Masuk dalam rangka IJEPA ini, yaitu skema tarif preferensi umum
dan skemna tarif User Specific Duty Free Scheme (USDFS),
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Dengan diterapkannya persetujuan kemitraan ekonomi serta penurunan tarif bea
masuk antar Indonesia dan Jepang ini tentu saja menimbulkan dampak berupa trade
creation dan trade diversion, sehingga diharapkan akan meningkatkan perdagangan antar
Indonesia dengan Jepang. Salah satu indikator yang dapat dilihat dari peningkatan
perdagangan adalah dengan melihat peningkatan nilai ekspor atau nilai impor antara

Indonesia dengan Jepang.

Bagi Indonesia, diharapkan Jepang akan membuka akses pasar untuk produk-
produk unggulan Indonesia, capacity building untuk meningkatkan daya saing produk
Indonesia, serta investasi industri pendukung. Namun tentunya dalam suatu perdagangan,
keuntungan harus seimbang dengan apa yang diperoleh mitranya. Untuk itu, dengan
adanya IJEPA ini Jepang mengharapkan Indonesia akan membuka akses pasar bagi
produk-produk Jepang, penghapusan tarif, peningkatan competitiveness dan
mengamankan posisi di pasar ASEAN.

Peningkatan nilai ekspor tentu saja merupakan hal yang sangat diharapkan oleh
setiap negara karena akan meningkatkan cadangan devisanya dan tentu saja
menggerakkan perekonomian di negara tersebut. Pada sisi lain, peningkatan nilai impor
yang diakibatkan adanya penurunan tarif di negara itu berada sebenarnya juga
menguntungkan negara tersebut, karena hal ini dapat diartikan bahwa perusahaan-
perusahaan di negara tersebut bisa mendapatkan barang impor dari negara yang telah
memiliki kesepakatan dengan total biaya yang lebih rendah dari sebelumnya, schingga
biaya produksi yang ditimbulkan menjadi lebih murah yang pada akhimya akan
menghasilkan produk jadi dengan harga yang lebih murah,

Berdasarkan hal tersebut, diharapkan bahwa IJEPA akan meningkatkan
perdagangan barang dan jasa serta investasi kedua negara. Di sisi lain, bahwa kerjasama
tersebut akan meningkatkan arus perdagangan, pengurangan tarif dan penghapusan
hambatan perdagangan yang akan menuju kepada kesejahteraan kedua belah pihak.
Untuk itu, penulis dalam kesempatan ini akan melihat nilai perdagangan Indonesia
(ekspor dan impor) dengan Jepang sebelum diterapkannya IJEPA, kemudian melakukan
perbandingan antara nilai perdagangan Indonesia dengan Jepang setelah diterapkan
IJEPA dengan hasil peramalan nilai perdagangan jika IJEPA tidak diterapkan. Hal ini
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untuk melihat seberapa besar [JEPA dapat memberikan percepatan ekspor dan impor

Indonesia ke dan dari Jepang.

1.2. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang tersebut di atas maka permasalahan yang akan
diangkat dalam tulisan ini adalah sejauh mana pengaruh penerapan IJEPA terhadap nilai

perdagangan antara Indonesia dengan Jepang.

1.3. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisa pengaruh penerapan IJEPA terhadap
nilai perdagangan antara Indonesia dengan Jepang. Selain itu juga untuk mengetahui

seberapa besar Indonesia memperoleh manfaat dari penerapan 1JEPA.

1.4. Ruang Lingkup

Untuk lebih mempertajam analisis dan pembahasan pada penelitian ini, maka
penelitian ini terbatas pada ruang lingkup kesepakatan perdagangan antara Jepang dan
Indonesia yang tertuang di dalam IJEPA, dan menganalisis peran dan manfaat pada
kedna negara tersebut dalam IJEPA.

Dalam penelitian ini, yang akan diteliti hanya mencakup perdagangan beberapa
barang antara Indonesia dengan Jepang. Hal ini mengingat dalam rangka implementasi
skema preferensi tarif Persetujuan antara Republik Indonesia dan Jepang mengenai suatu
Kemitraan Ekonomi persetujuan antara Republik Indonesia dan Jepang (IJ-EPA), telah
disepakati jadwal penurunan/penghapusan tarif secara bertahap terhadap beberapa barang
dari Negara Jepang dan Indonesia dalam rangka persetujuan IJ-EPA.

1.5. Metodologi Penelitian

1. Pengumpulan Data
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Dengan menggunakan data sekunder, yaitu melakukan research (penelitian)
kepustakaan dari perjanjian’kesepakatan IJEPA, literatur-literatur, data statistik
perdagangan bilateral Indonesia dengan Jepang (BKPM, BPS, Bi, Japan Customs dan
Direktorat Jenderal Bea dan Cukai) dan juga laporan-laporan hasil pertemuan Tingkat
Kepala Negara, Tingkat Menteri ataupun Senior Official Meeting (SEOM).

2. Pengolahan Data

Untuk melihat apakah terjadi peningkatan nifai impor dan ekspor antara Indonesia
dengan Jepang dilakukan dengan cara membandingkan nilai transaksi perdagangan yang
dimulai dari bulan Januari tahun 2005 hingga bulan Juni tahun 2009 dengan nilai
perdagangan aktual yang terjadi. Analisa tersebut akan dilihat dalam konteks
perdagangan bilateral antara Indonesia dengan Jepang. Melalui pengolahan data tersebut
dapat diketahui peran dan manfaat yang diperoleh kedua negara sebelum dan pasca
JEPA.

Analisa tersebut akan dilthat dalam konteks perdagangan bilateral antara
Indonesia dengan Jepang pada masing-masing komoditi barang. Pada tulisan ini penulis
menggunakan model persamaan regresi untuk melihat hubungan antara ekspor dan impor
(sebagai variable dependent) dengan GDP Indonesia dan Jepang, nilai tukar Rupiah
terhadap JPY, dan pemberiakuan IJEPA (sebagai variable variable independent).
Parameter yang digunakan beserta metodenya adalah sebagai berikut:

Untuk Ekspor Indonesia

XPORy, = ag + a1 GDPJy+ o KURS; + a31JEPA,+ £ ... (1)
dimana :

XPOR = Nilai Ekspor Indonesia ke Jepang

GDPJ = GDP Jepang

KURS = Nilai Tukar Rupiah terhadap JPY

IJEPA = Dummy variabel (IJEPA = 1; sebelum [JEPA = 0)
(g 01, 02, 03 = Parameter regresi berganda

£ = error
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Untuk Impor Indonesia

IMPOR;, = ag;+ ay GDPY;+ a; KURS; + azlJEPA; + g¢ o0 (1)
dimana :

IMPOR = Nilai Impor Indonesia dari Jepang

GDPI = GDP Indonesia

KURS = Nilai Tukar JPY terhadap Rupiah

LJEPA = Dummy variabel (IJEPA = I; sebelum IJEPA = ()
ap, 1,02, 03 = Parameter regresi berganda

£ = error

Observasi terhadap perilaku unit ekonomi tidak hanya akan dilakukan di dalam
waktu yang bersamaan tetapi juga perilaku unit-unit tersebut pada berbagai periode
waktu. Dengan demikian kita dapat mempunyai gambaran unit ekonomi tersebut dengan
data cross section dan data time series. Gabungan data cross section dan data time series

ini disebut data panel (Pane! pooled data).

Regresi dengan menggunakan data panel disebut model regresi data pane!'. Ada
beberapa keuntungan yang diperoleh dengan menggunakan data panel. Pertama, data
panel yang smerupakan gabungan dua data fime series dan cross section mampu
menyediakan data yang lebih banyak sehingga akan menghasilkan degree of freedom
yang lebih besar. Kedua, menggabungkan informasi dari data time series dan cross

section dapat mengatasi masalah yang timbul ketika ada masalah penghilangan variabel.

! Nachrowi Djatal Nachrowi dan Usman Hardius, Teknik Pengambiian Keputusan, Grasindo, Jakarta,
2004,
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BAB II
LANDASAN TEORI

2.1, Teori Perdagangan Internasional

Berdasarkan teori perdagangan internasional, motivasi utama untuk melakukan
perdagangan internasional adalah mendapatkan gains from trade—meningkatkan
pendapatan dan menurunkan biaya (cost). Perdagangan intemasional memberikan akses
terhadap barang yang lebih murah bagi konsumen dan pemilik sumber daya (resources)
memperoleh peningkatan pendapatan karena menurunnya biaya produksi’.

Adanya perdagangan luar negeri akan memberikan dampak positif pada suatu
negara berupa:

1. Sarana meningkatkan kemakmuran masyarakat meialui proses pertukaran;

2. Dengan adanya spesialisasi dan pembagian kerja, suatt negara dapat mengekspor
komeoditi yang diproduksi lebih murah untuk dipertukarkan dengan barang yang
dihasitkan negara lain, yang jika diproduksi sendiri biayanya mahal;

3. Akibat adanya perluasan pasar produk dan pergeseran kegiatan, suatu negara
mendapat keuntungan berupa naiknya tingkat pendapatan nasional, yang pada
gilirannya dapat meningkatkan output dan laju pertumbuhan ekonomi;

4. Dapat mendorong kenaikan investasi dan tabungan melalui alokasi sumber-sumber
yang lebih efisien;

Selain itu, manfaat-manfaat tidak langsung lainnya seperti keinginan
memproduksi barang dengan kualitas yang lebih baik, terciptanya iklim persaingan yang
sehat, sarana pemasukan modal asing, meningkatkan teknologi dan sebagainya’.

Konsep perdagangan internasional yang melatarbelakangi terjadinya liberalisasi
antara lain teori keunggulan komparatif dan teori factor endowments. David Ricardo
menyempurnakan teori keunggulan absolut dari Adam Smith dengan mengemukakan
teori keunggulan komparatif.

2 Appleyard, Dennis R.; Field Jr.,, Alfred J. dan Cobb, Steven L, International Economics, MacGrow
Hill/Irwin, New York, 2006.
* Amalia, Lia, Ekonomi Internasional, Edisi Pertama, Graha llmu, Yogyakarta, 2007,
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Adam Smith dalam bukunya The Wealth of Nation (1776), menjelaskan bahwa
perdagangan bebas antar negara akan membawa keuntungan bagi kedua negara tersebut
{ika salah satu negara tidak memaksakan untuk memperoleh surplus perdagangan yang
dapat menciptakan defisit neraca perdagangan bagi mitra dagangnya. Dengan demikian,
Adam Smith pada dasamya menjelaskan bahwa perdagangan internasional dapat
menguntungkan kedua belah pihak karena masing-masing negara akan lebih
mengkonsentrasikan  diri untuk memproduksi barang-barang yang mempunyai
keunggulan mutlak (absolute advantage) kemudian mengekspor kelebihan barang yang

diproduksinya kepada mitra dagangnya

Selanjutnya David Ricardo mengemukakan teori keunggulan komparatif
(comparative advantage) yang menyatakan bahwa yang menentukan tingkat keuntungan
dalam perdagangan internasional bukan berasal dari keuntungan mutiak melainkan dari
keunggulan komparatif. Apabila salah satu negara kurang efisien dibandingkan dengan
negara lainnya dalam memproduksi dua barang, kedua negara tersebut masih
dimungkinkan untuk melakukan perdagangan yang menguntungkan kedua belah pihak.
Negara pertama harus melakukan spesialisasi dalam produksi komoditas yang absolute
disadvantagenya lebih kecil (komoditas inilah yang disebut sebagai keunggulan
komparatifnya) dan mengimpor komoditas yang absolute disadvantagenya lebih besar
(komoditas ini sebagai ketidakunggulan komparatifnya)”.

Pada tahun 1920-an ekonom Swedia El Heckscher dan Bertil Ohlin melakukan
pengembangan teori keunggulan komparatif. Heckser-Ohlin mengemukakan bahwa suatu
negara melakukan perdagangan intemasional karena adanya perbedaan endowment.
Perbedaan opportunity cost suatu produk antara suatu negara dengan negara lain dapat
terjadi karena adanya perbedaan jumlah atau proporsi faktor produksi yang dimiliki
(endowment factors) masing-masing negara. Perbedaan tersebut menimbulkan terjadinya
perdagangan internasional. Negara-negara yang memiliki faktor produksi relatif lebih
banyak dan murah dalam memproduksinya akan melfakukan spesialisasi produksi dan
mengekspor barangnya. Sebaliknya, masing-masing negara akan mengimpor barang

* Salvator, Dominick, International Economics, MacMiilan Publishing Company, New York, 1993..
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tertentu jika negara tersebut memiliki faktor produksi yang relatif langka dan mahal

dalam memproduksinya”.

Kemudian pada tahun 1941 Wolfgang Stolper dan Paul Samuelson menulis suatu
artikel yang berjudul Protection and Real Wages yang menjelaskan bahwa perdagangan
bebas bermula dengan suatu proses penyesuaian, terutama pada masa transisi. Untuk bisa
lolos dari persaingan tersebut dilakukan dengan cara menekan biaya dan meningkatkan
efisiensi sehingga dapat meningkatkan keuntungan setiap pelaku ekonomi datam

perdagangan bebas.

Teori S-S mengatakan bahwa di negara yang sedang berkembang, dimana buruh
merupakan faktor produksi yang melimpah, kebijakan proteksi akan menurunkan upah
riil para pekerja, terutama akan merugikan pekerja di perkotaan karena mereka tidak
memperoleh keuntungan dari peningkatan permintaan jasa mereka untuk meningkatkan
output barang industri yang diproteksi tersebut. Penurunan permintaan tenaga kerja untuk
ekspor yang padat karya, terutama yang berkaitan dengan hasil-hasil pertanian akan

bergeser secara lamban karena tenaga kerja bergerak menuju sektor industri.

Pada tahun 1980-an Schydlowsky melakukan meodifikasi terhadap konsep
keunggulan komparatif. Konsep keunggulan kompacatif versi Ricardo dan versi H-O
dinyatakan sebagai konsep keunggulan komparatif yang statis dan kurang realistis karena
secara implisit mengasumsikan bahwa tidak terjadi perubahan-perubahan fundamental
dalam faktor produksi yang melimpah, harus adanya pasar persaingan sempurna dalam
perdagangan internastonal dan pasar modal internasional seria tidak terjadinya pengaruh
eksternal terhadap produksi dan konsumsi.

Untuk itu Schydlowsky mengemukakan konsep keunggulan komparatif yang
dinamis (dynamic comparative advantage) yang mengakomodasi perubahan-perubahan
yang terjadi dan yang akan terjadi. Perubahan yang diakomodasi adalah perubahan harga
komoditas di pasar internasional, perubahan biaya domestik dari faktor-faktor produksi,
perubahan teknologi yang timbul dari proses asimilasi teknologi atau learning by doing
dan sifat economic of scale dalam proses produksi.

* Salvator, Dominick, International Economics, MacMillan Publishing Company, New York, 1993..
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Schydiowsky juga membuat asumsi yang realistis dalam kompetisi internasional dimana
harga — harga yang terbentuk dalam pasar internasional tidak merefleksikan social
scarcities, oleh karena pasar tidak merupakan pasar yang sempurna, tetapi berdasarkan

pada faktor-faktor dinamis dan realistis dari pasar internasional.

Teori terkenal lainnya yang berhubungan dengan perdagangan internasional
adalah teori Rybczynski yang menjelaskan bahwa peningkatan dalam satu faktor
produksi pendukung (endowment factor) akan menurunkan output dari barang yang
mempunyai intensitas faktor produksi yang lain. Teori ini didasarkan pada asumsi satu
atau lebih dari faktor produksi 2 x 2 dalam teknologi neoklasik dengan mobilitas faktor
produksi yang sempurna, dimana suatu negara akan menerima komoditas yang harganya

ditentukan oleh mekanisme pasar internasional.

Pada tahun 1990, Michael E. Porter dalam bukunya yang berjudul The
Competitive Advantage of Nations, mengemukakan tentang tidak adanya korelasi
langsung antara dua faktor produksi (sumberdaya alam yang melimpah dan sumberdaya
manusia yang murah) yang dimiliki suata negara yang dimanfaatkan menjadi keunggulan
daya saing dalam perdagangan intemasionat. Dalam studinya Porter menyebutkan bahwa
peran pemerintah sangat mendukung dalam peningkatan daya saing selain faktor
produksi yang tersedia.

Selain if: Porter mengungkapkan bahwa terdapat 4 atribut utama yang
menentukan mengapa industri tertentu dalam suatu negara dapat mencapai sukses

internasional yaitu®;
1. Keadaan faktor-faktor produksi, seperti tenaga keja terampil dan prasarana.

2. Keadaan permintaan dan tuntutan mutu di dalam negeri untuk hasil industri
tertentu.

3. Eksistensi industri terkait dan pendukung yang kompetitif secara internasional.

4. Strategi perusahaan itu sendiri dan struktur serta sistem persaingan antar
perusahaan.

& Halwani, Hendra, Ekonomi Internasional & Globalisasi Ekonomi, Edisi Kedua, Ghalia Indonesia, 2005.
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Semakin banyak sumber daya alam sebuah negara, semakin besar permintaan
domestik, semakin banyak industri pendukung atau pelengkap si suatu negara serta
semakin tinggi tingkat persaingan perusahaan di suatu negara, maka semakin kuat daya

saing negara tersebut di tingkat internasional.

Selain faktor-faktor tersebut, keunggulan kompetitif nasional juga masih
dipengaruhi oleh faktor kebetulan (penemuan baru, melonjaknya harga, perubahan kurs

dan konflik keamanan antamegara).

2.2. Liberalisasi Perdagangan

Literatur yang membahas mengenai liberalisasi sering menyamakan liberalisasi
dengan semakin terbukanya perekonomian suatu negara atau suaty negara sedang
menjalankan kebijakan liberalisasi bila kebijakan yang diterapkan tersebut menyebabkan
perekonomian semakin berorientasi ke luar (outward-oriented) dan juga openness.
Maksud dari kebijakan liberalisasi adalah kebijakan perdagangan yang diambil suatu
negara yang mencerminkan pergerakan ke arah yang lebih netral, liberal atau terbuka.
Secara khusus, perubahan ke arah yang semakin netral tersebut meliputi penyamaan
insentif (rata-rata) diantara sektor-sektor perdagangan.

Suatu rezim kebijakan dianggap menjalankan kebijakan liberalisasi bila tingkat
intervensi secara keseluruhan semakin berkurang. Selain itu, kebijakan yang liberal juga
dapat ditandai melalui semakin pentingnya peranan perdagangan dalam perekonomian.
Kebijakan liberalisasi dapat tercapai melalui beberapa cara seperti pengurangan
hambatan-hambatan dalam perdagangan atau pemberiakuan subsidi ekspor (Santos-
Paulino, 2005). Penelitian yang dilakukan oleh Krueger (1978) dan Bhagwati (1978)
merupakan studi terorganisir pertama untuk menformalkan klasifikasi dari kebijakan.
Mereka mengartikan kebijakan liberalisasi perdagangan sebagai kebijakan yang
mengurangi tingkat anti-export bias yang menitikberatkan terhadap pengurangan import
licences premium {(PR).

Orientasi kebijakan perdagangan suatu negara diukur berdasarkan tingkat struktur
proteksi dan sistem insentif yang diberlakukan. Pada tahun 1987, World Bank melakukan
studi tentang orientasi kebijakan perdagangan negara-negara di dunia. World Bank
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mengklasifikasi negara-negara dalam kelompok berdasarkan orientasi perdagangan untuk
melihat performa ekspor menjadi empat kelompok yaitu strongly outward oriented
countries, moderately outward oriented countries moderately inward oriented countries,
strongly inward oriented countries. Indonesia pada periode tahun 1963-1973 masuk
dalam kelompok moderately outward oriented sedangkan pada tahun 1973-1985 menjadi
moderately inward oriented. World Bank menyimpulkan bahwa negara yang tergolong
outward oriented memiliki performa lebih baik daripada negara yang tergolong inward
oriented.

Dilihat dari sudut pandang teori kebijakan, teori tentang kebijakan menyatakan
bahwa hambatan perdagangan menyebabkan distorsi bagi perekonomian yang
menyebabkan pada misalokasi sumber daya di dunia. Distorsi semakin besar jika negara
yang menerapkannya adalah negara kecil yaitu negara yang tidak dapat mempengaruhi
perilaku negara lain melalui kebijakan-kebijakannya. Dibalik alasan untuk memproteksi
industri-industri baru di dalam negeri, hambatan dalam perdagangan tetap mendatangkan
distorsi.

Berkaitan dengan kebijakan yang diambil oleh negara maka dapat dibagi dalam
dua kelompok yaitu kebijakan substitusi impor atau ekspansi ekspor. Substitusi impor
sering dikaitkan dengan kebijakan proteksi dan ekspansi ekspor berhubungan dengan
kebijakan liberalisasi. Pada prakteknya, kebijakan proteksi dengan meningkatkan tarif
misalnya sulit dilakukan.

Suatu negara yang berencana untuk memberlakukan hambatan perdagangan
seperti tarif misalnya harus mempertimbangkan efek timbal balik jika negara lain
melakukan hal yang sama (Nenci dan Pietrobelli, 2007). Kebijakan dalam rangka
liberalisasi dapat dikelompokkan menjadi dua yaitu yang dilakukan secara global dan
unilateral, dan yang dilakukan secara bilateral atau regional. Kebijakan yang berlaku
global berkaitan dengan kesepakatan yang diputuskan di WTO dan yang unilateral adalah
kebijakan yang secara sepihak dilaksanakan oleh negara tersebut. Kebijakan regional atau
bilateral adalah kebijakan yang dilaksanakan berdasarkan pada kesepakatan secara
bilateral atau regional yang biasanya berada dalam suatu perjanjian perdagangan baik

bilateral maupun regional.
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Konsep kebijakan yang diterapkan dalam penelitian ini terbagi menjadi dua
komponen. Komponen pertama adalah indikator dari kebijakan liberalisasi yang dapat
dikuantifikasi yaitu pajak ekspor dan bea masuk. Komponen kedua adaiah indikator yang
menandakan tahun diberlakukannya kebijakan liberalisasi tersebut. Penelitian empiris
tentang pengaruh liberalisasi perdagangan terhadap perkembangan ekspor yang dilakukan
oleh Bleaney (1999) dan Santos-Paulino (2002) menggunakan model panel data
menunjukkan bahwa liberalisasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap
perkembangan ekspor. Pajak ekspor memberikan pengaruh kurang signifikan sebaliknya
perubahan harga dan pertumbuhan pemdapatan dunia berpengaruh signifikan.

Fainy et. al. (1992) menganalisis pengaruh kebijakan perdagangan terhadap impor
dan merekomendasikan agar dalam meneliti perkembangan impor memasukkan variabel
kebijakan liberalisasi. Berbeda dengan pengaruh pajak ekspor terhadap perkembangan
ekspor, penelitian Santos-Paulino (2002) menunjukkan bahwa tarif bea masuk signifikan
mempengaruhi perkembangan impor namun besarannya tergantung pada rezim kebijakan
masing-masing negara dan penghapusan hambatan perdagangan mendatangkan pengaruh
positif terhadap impor.

Penelitian Santos-Paulino dan Thirwall (2002) terhadap 22 negara berkembang di
Afrika, Amerika Latin, Asia Timur dan Selatan menunjukkan bahwa penurunan tarif/bea
masuk impor mempengaruhi pertumbuhan impor. Kebijakan liberalisasi perdagangan
diukur dengan dua cara yaitu pajak ekspor dan tarif bea masuk serta variabel dummy
yang menandakan tahun berlakunya kebijakan liberalisasi di masing-masing negara.
Hasil penelitian adalah kebijakan perdagangan yang lebih liberal meningkatkan
pertumbuhan ekspor dan impor namun peningkatan pertumbuhan impor lebih tinggi
daripada ekspor.

2.3. Teori Integrasi Ekonomi

Dalam usaha untuk meningkatkan ekonominya masing masing, maka setiap
negara mengadakan kerjasama ekonomi regional. Bentuk, sistem dan pelaksanaan
kerjasama yang dilaksanakan bisa mengambit jenis-jenis kerjasama secara beragam yang
biasanya didasarkan pada kondisi politik, sosial ekonomi dan fisik.
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Ada tiga alasan pokok yang dipercayai melandasi kebijakan liberalisasi total

perdagangan luar negeri yaitu’:

a. Demi menghindarkan berkembangnya X-inefficiency. Kebijakan liberalisasi
perdagangan internasional dibarapkan akan mampu mendorong berlangsungnya
proses rasionalisasi industri, bersamaan dengan proses alokasi menajemen ekonomi
yang optimal.

b. Demi menghindari atau meminimumkan ketidakstabilan ekonomi makro yang
menjurus kepada timbulnya apa yang disebut stop-go macroeconomics cycle.
Kebijakan proteksi yang disertai oleh adanya kurs mata uang yang tidak realistis
cenderung akan mengakibatkan terjadinya foreign exchange bottlenecks.

c. Demi mendorong berlangsungnya proses produksi dalam skala penuh dengan
memperluas produksi untuk ekspor. Liberalisasi perdagangan internasional
diantisipasikan akan menimbulkan situasi produksi yang berciri increasing return to
scale.

Kebijakan liberalisasi juga dapat tercapai melalui beberapa cara seperti

pengurangan hambatan-hambatan dalam perdagangan atau pemberlakuan subsidi ekspor®.

Dengan adanya liberalisasi perdagangan akan mendatangkan static gains berupa
alokasi sumber daya pada sektor-sektor yang memiliki keunggulan komparatif yang lebih
besar schingga dapat menghindari distorsi yang disebabkan oleh kebijakan proteksi.
Untuk itu, suatu negara yang berencana untuk memberiakukan hambatan perdagangan
seperti tarif misalnya harus memperhitungkan efek timbal balik jika negara lain
melakukan hal yang sama’.

Perdagangan bebas memberikan kesempatan bagi semua perekonomian untuk
mengkhususkan diri dalam hal yang paling dikuasainya, menjadikan warga negara di
seluruh dunia lebih sejahtera. Pembatasan perdagangan merusak manfaat-manfaat yang

7 Halweni, Hendra, Ekonomi Internasional & Globalisasi Ekonorsd, Edisi Kedua, Ghalia Indonesia, 2005

¥ Santos-Paulino, Amelia U, Trade Liberalization and Economic Performance: Theory and Evidence for
Developing Countries, The Economic Journal, Balckwell Publishing, UK.

% Nenci S. dan Pietrobelli, C., Does Tariff Liberalization Promote Trade? Working Paper CREI
No.4.,University of Rome, Rome,
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diperoleh dari perdagangan ini, sehingga mengurangi kesejahteraan ekonomi secara

keseluruhan'®.

Walaupun demikian masih terdapat berbagai macam argumen yang mendukung
dibatasinya perdagangan internasional yaitu bahwa lapangan kerja domestik perlu
dilindungi, keamanan nasional harus dijaga, industri kecil harus dibantu bertumbuh,
kompetisi tidak adil harus dihindarkan, dan pembatasan perdagangan dapat digunakan
sebagai alat tawar menawar dalam menghadapi pihak asing. Meskipun sebagian dari
alasan-alasan ini dapat dipertanggungjawabkan, kaum ekonom yakin bahwa perdagangan
bebas adalah kebijakan yang biasanya lebih baik'’.

Berdasarkan Teori Tahapan Integrasi Ekonomi Regional dari Bela Balassa maka

proses tahapan kerjasama dan integrasi ekonomi regional adalah sebagai berikut'?:

. Trade Preference Arrangement (TPA) adalah bentuk kerja sama ekonomi regional
yang masing-masing anggotanya memberikan preferensi dalam bentuk tarif (fasilitas
keringanan bea masuk) dan non tarif untuk produk orisinil masing-masing negara
anggota. Contohnya adalah TPA antar negara ASEAN sebelum terbentuknya AFTA
dimana dalam TPA. tersebut masing-masing negara anggota memberikan preferensi
tarif dalam bentuk keringanan bea masuk atau tarif yang lebih murah sebesar 25%
hingga 50% untuk produk orisinal yang mereka perdagangkan.

2. Free Trade Area (FTA) adalah suatu bentuk kerja sama ekonomi regional yang
perdangangan produk-produk orisinal negara-negara anggotanya tidak dipungut bea
masuk atau bebas bea masuk. Dengan kata lain “internal tariff’ antara negara anggota
menjadi 0%, sedangkan masing-masing negara mempunyai “external tariff’ sendiri-
sendiri. Contohnya AF7A4 yang diawali CEPT.

3. Customs Union (CU) adalah bentuk kerjasama ekonomi regional dengan internal tarif
untuk produk-produk orisinal dari’ke masing-masing negara anggota yang besamya
0% atau dibebaskan dari bea masuk dan external tarif untuk produk yang berasal dari
negara bukan anggota untuk seluruh negara anggota adalah sama.

'O Mankiw Gregory N, Pengantar Ekonornd Makro, Edisi 3, Penerbit Salemba Empat, Jakarta, 2006,
! Mankiw Gregory N, Pengantar Ekoniomi Mikro, Edisi 3, Penerbit Salemba Empat, Jekarta, 2006.
12 Hady, Hamdy, Ekonomd Internasional, Ghalia Indonesia, Jakarta, 2001,
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4, Common Market (CM} adalah suatu bentuk kerjasama ekonomi regional yang
memiliki kebebasan bergerak untuk faktor produksi dari’ke masing-masing negara
anggota. Contohnya European Common Market, CACM (Central American Common
Market), Caricom (Caribbean Community and Common Market).

5. Economic Union (EU) adalah bentuk kerjasama ekonomi regional yang memiliki
kesatuan atau persamaan peraturan dalam bidang perpajakan, tenaga kerja, jaminan
sosial dif.

6. Monetary Union (MU} adalah bentuk kerjasama ekonomi regional yang memiliki
kesatuan / persamaan mata uang. Contohnya Ewropean Community yang memiliki
mata uang tunggal Euro.

Seiring dengan penerapan FTA yang menurunkan tarif bea masvk antar negara

anggota akan menyebabkan terjadinya Trade Creation dan Trade Diversion.

Trade creation adalah penggantian produk domestik suatu negara yang
melakukan integrasi ekonomi regional melalui FTA atau CU dengan produk impor yang
lebih murah dari negara anggota lain'’. Efek positif dari trade creation adalah masing-
masing akan melakukan spesialisasi berdasarkan comparative advantage, sehingga harga
barang akan menjadi relatif lebih murah. Hal ini tidak hanya berlaku untuk negara
anggota, tetapi juga untuk negara yang bukan anggota karena harga yang menjadi lebih
murah akan meningkatkan impor dari negara lain.

Trade Diversion adalah pengalihan perdagangan dari bukan dengan negara
anggota menjadi perdagangan dengan negara anggota. Hal ini mempakan dampak negatif
dari FTA karena barang dengan harga yang lebih murah dari bukan negara anggota FTA
akan digantikan dengan impor barang yang harganya relatif lebih mahal dari negara
anggota'®. Hal ini dapat terjadi karena preferential tarif yang diberikan kepada sesama
negara anggota, sehingga harga barang dari sesama negara anggota ditambah bea masuk
menjadi relatif lebih murah. Dengan demikian, frade diversion dapat mengurangi manfaat
yang seharusnya diperoleh dari spesialisasi perdagangan internasional berdasarkan

comparative advantage.

1> Hady, Hamdy, Ekonomi Internasional, Ghalia Indonesia, Jakarta, 2001.
'* Hady, Hamdy, Ekonomd Internasional, Ghalia Indonesia, Jakarta, 2001,
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Jika pembentukan FTA menyebabkan proses pengalihan produksi sehingga
mengakibatkan trade diversion dari sumber impor yang biayanya rendah ke sumber lain
yang biayanya tinggi, maka jelas pembentukan FTA tersebut mengandung nilai ekonomis
yang negatif apabila dilihat dari perekonomian dunia secara keseluruhan (tetapi dari
kepentingan regional tetap menguntungkan). Namun apabila ternyata hal tersebut lebih
banyak membuahkan trade creation, maka pembentukan FTA itu membuat negara —

negara yang bersangkutan memperoleh keuntungan sehingga nilai ekonomisnya positif'®.

2.4. Tarif Dan Kuota Impor

Secara teoritis, sebagaimana pemikiran kaum klasik maupun neo-klasik, sistem
perdagangan bebas antar negara akan dapat menciptakan manfaat yang maksimal. Namun
demikian, mekanisme pasar tidak selalu berjalan secara sempurna. Kenyataan
menunjukkan bahwa seringkali terdapat campur tangan (intervensi) pemerintah yang
berakibat pada munculnya distorsi pasar. Beberapa bentuk intervensi yang sering
ditemukan antara lain adalah berupa pemberlakuan tarif impor, kuota impor, dan berbagai
bentuk domestik support lainnya. Semua bentuk intervensi ini berdampak pada

muncuinya distorsi pasar.

Tarif adalah pajak atau bea yang dikenakan terhadap suatu produk yang masuk
atau kelvar dari suatu negara. Tarif yang dikenakan terhadap produk yang diimpor
disebut tarif impor, sedangkan tarif yang dikenakan terhadap produk ekspor disebut
dengan tarif ekspor. Secara teoritis, pajak yang berasal dari tarif memberikan pemasukan
bagi pemerintah. Banyak negara yang menerapkan kebijakan pemberlakuan tarif untuk
melindungi industri dalam negeri terutama untuk industri yang bar: tumbuh.

Dampak pemberlakuan tarif bisa berbeda antara negara. Pada negara-negara kecil
yang tidak mampu mempengaruhi harga dunia, penerapan tarif hanya akan merubah
harga di negara tersebut, sementara harga dunia tidak mengalami perubahan. Sebaliknya,
pada kasus negara besar, penerapan tarif akan mampu mempengaruvhi harga dunia.

% Krugman, Paul R and Maurice Obstfeld, International Economics, Fifth Edition, Pearson Education
Intemational, 2000.
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Tarif impor tidak lain merupakan instrumen pajak yang dikenakan pemerintah
pada barang-barang impor. Terdapat dua jenis tarif impor, yakni tarif khusus dan tarif ad
valorem. Tarif khusus merupakan pajak tetap yang dikenakan pada setiap unit barang
impor. Dengan tarif khusus sebesar Rp. 25 untuk setiap kg beras impor, maka pemerintah
akan memperoleh penerimaan dari tarif sebesar Rp. 25.000 dari 1000 kg beras impaor.
Sementara itu, tarif ad valorem adalah pajak sebesar prosentase tertentu dari nilai
transaksi barang yang diimpor.

Kuota impor adalah instrumen pembatasan kuantitas barang yang dapat diimpor
dalam kurun waktu tertentu. Kuota impor disebut mengikat (binding), apabila kuantitas
impor yang diperbolehkan berada di bawah kuantitas impor yang terjadi dalam
perdagangan bebas. Kondisi sebaliknya berlaku untuk kuota impor yang tidak mengikat
{non-binding). Saat ini dikenal dua jenis kuota impor, yakni kuota mutlak (absolute
quota) dan kuota tarif (fariff-rate quota). Kuota mutlak membatasi kuantitas barang yang
boleh diimpor dalam kurun waktu tertentu. Dengan kuota tarif, barang dalam jumlah
tertentu boleh diimpor namun dengan dikenakan tarif khusus yang umumnya lebih
rendah dari tarif semula.

Tarif dapat meningkatkan harga barang di negara pengimpor dan menurunkan
harga barang tersebut di negara-negara pengekspor. Sebagai akibat dari perubahan harga
ini, maka kalangan konsumen di negara pengimpor merugi, sedangkan para konsumen di
negara pengekspor beruntung. Produsen di negara pengimpor memperoleh keuntungan,
sementara produsen di negara pengekspor mengalami kerugian. Untuk membandingkan
biaya dan manfaat ini, perlu dihitung secara cermat. Cara yang biasa ditempuh untuk
mengukur biaya dan manfaat tarif bergantung pada dua konsep yang Jazim digunakan di

dalam analisis mikro ekonomi, yaitu surplus konsumen dan surplus produsen.

2.5. Penelitian Empiris Terdahulu

Studi terhadap dampak kebijakan liberalisasi perdagangan terhadap perekonomian
Indonesia dilakukan oleh Feridhanusetyawan dan Pangestu (2003) menggunakan model
global Computable General Equilibrium (CGE) dengan perangkat Global Trade Analysis
Project (GTAP) versi 3, Dalam model ini perekonomian dibagi 19 kawasan dan 12
komoditi dengan empat skenario kebijakan. Hasil studi memberikan kesimpulan bahwa
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liberalisasi perdagangan menyebabkan neraca perdagangan meningkat dengan jumlah
berkisar antara US$433 juta sampai US$450 juta tergantung pada skenario yang
dijalankan. Dengan kata lain, ekspor dan impor akan meningkat namun peningkatan
ekspor lebih besar daripada impor. Pada keempat skenario, ekspor Indonesia meningkat
sekitar 29-37%. Indonesia mendapatkan keuntungan dari kebijakan liberalisasi yang

dilakukan secara multilateral.

Studi lain yang menggunakan model CGE dengan perangkat GTAP dilakukan
oleh Erika Meilani (2008), yang meneliti tentang Analisis dampak perdagangan bebas
Indonesia-Jepang dengan pendekatan Global Trade Analysis Project (GTAP). Tujuan
penelitiannya adalah memberikan gambaran yang lebih komprehensif tentang dampak
suatu perdagangan bebas antara Indonesia dengan Jepang, dan melakukan analisa pola
perdagangan Jepang, pola perdagangan Indonesia, dan pola perdagangan antara Indonesia
— Jepang. Dalam penelitian ini dilakukan simulasi dimana tarif impor bilateral antara
kedua negara dibuat nol. Sedangkan tarif impor dari negara-negara lain ke Jepang atau ke
Indonesia tidak diubah. Hasil simulasi menunjukkan bahwa selain meningkat secara
signifikannya kegiatan ekspor bilateral dua negara, namun ada sektor-sektor yang
terpukul oleh liberalisasi perdagangan Indonesia — Jepang.

Tabel 2.1.
Konsep dan Peneclitian Tentang IJEPA

Peneliti Tujuan, Hasil penelitian dan
No Metode Negara
{Tahun) temuan dalam penelitian
1 Meilani, - Mermnberikan garnbaran vang | Analisis Indonesia
Erika lebih komprehensif tentang | dengan - Jepang
(2008) dampak suatu perdagangan | pendekatan

bebas antara Indonesia | GTAP
dengan Jepang;

-~ Melakukan analisa pola
perdagangan Jepang, pola
perdagangan Indonesia,
dan pola perdagangan

antara Indonesia - Jepang.
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Sedangkan penelitian lain tentang topik liberalisasi perdagangan diantaranya
terdapat satu penulisan tentang perdagangan bebas Indonesia-Korea Selatan, Analisis
dampak perdagangan bebas Indonesia-Korea Selatan dalam kerangka liberalisasi
perdagangan ASEAN Korea Free Trade Area (FTA), author: Tri Joelyartini, Siti, 2007.
Dalam penulisan ini, analisis perdagangan Indonesia — Korea Selatan menggunakan
pendekatan Constant Market Share-CMS dan Panel Data Analysis. Hasil analisis
menunjukkan bahwa secara keseluruhan komoditas ekspor Indonesia ke Korea Selatan
mengalami perubahan pangsa pasar di Korea Selatan yang sebagian besar disebabkan

oleh penurunan daya saing.

Tabet 2.2.
Konsep dan Penelitian Tentang Liberalisasi Perdagangan
Penellti Tujuan, Hasil peneiitian dan
No Metode Negara
{Tahun) ternuan dalam penelitian
1 Siti Tri {- Menganalisis dampak dari | Model Indonesia
Joelyartini liberalisasi ASEAN - Korea | ekonometri | - Korea
(2007) Selatan FTA thdp Selatan
perdagangan Indonesia-
Korsel

Berdasarkan hal tersebut di atas, dapat disimpulkan bahwa kebijakan liberalisasi
perdagangan menyebabkan ekspansi perdagangan yang ditujukan untuk meningkatkan
pertumbuhan ekonomi dengan mengurangi atau menghilangkan hambatan dalam
perdagangan. Konsekuensi dari hal ini bukan hanya terjadi peningkatan ekspor namun
terjadi juga peningkatan impor.

Dalam perekonomian terbuka, ekspor maupun impor membentuk neraca
perdagangan suatu negara. Menganalisis pengaruh kebijakan liberalisasi perdagangan
terhadap neraca perdagangan penting karena liberalisasi perdagangan selain membuka
akses pasar ke negara lain disebabkan penghapusan hambatan perdagangan, pasar
domestik juga merupakan target bagi barang ekspor dari negara lain. Hampir semua
negara bertujuan agar ekspor lebih besar daripada impor. Oleh sebab itu, meneliti
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pengaruh liberalisasi perdagangan terhadap pertumbuhan ekspor dan impor di Indonesia
perlu dilakukan untuk meneliti mana yang lebih responsif, ekspor atau impor ketika
hambatan perdagangan telah ditiadakan.
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MODEL DAN METODOLOGI

3.1. Pembentukan Model

Ekspor berhubungan dengan permintaan luar negeri terhadap barang-barang
dalam negeri, Sebagaimana halnya permintaan secara umum, permintaan ekspor
dipengaruhi oleh harga relatif, dan pendapatan luar negeri. Bila terjadi peningkatan
pendapatan riil Luar Negeri, maka peningkatan pendapatan tersebut akan dibelanjakan
pada barang-barang Dalam Negeri dan barang ekspor, maka permintaan thdp ekspor akan

meningkat.

Dalam fungsi permintaan yang dinamis, disamping harga, variabel-variabel yang

mempengaruhi permintaan adalah :
a. Pendapatan konsumen;

b. Barang pengganti;

c. Selera;

d. Barang saingan;

e. Kebijaksanaan perdagangan;
f.  Kekayaan.

Dalam teori perdagangan internasional, permintaan berasal dari negara importir
dan dipengaruhi oleh faktor-faktor tersebut diatas. Faktor-faktor yang mempengaruhi
ekspor dari sisi permintaan :

a. Harga impor terhadap harga komoditi domestik;
b. Pendapatan domestik bruto negara importir;
c. barang pengganti/substitusi.

Kemudian untuk melihat apakah terjadi peningkatan nilai impor dan ekspor antara
Indonesia dengan Jepang dilakukan dengan cara membandingkan nilai transaksi
perdagangan yang dimulai dari bulan Januari tahun 2005 hingga bulan Juni tahun 2009
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dengan nilaj perdagangan aktual yang terjadi. Analisa tersebut akan dilihat dalam konteks
perdagangan bilateral antara Indonesia dengan Jepang. Dengan pengolahan data tersebut
dapat diketahui peran dan manfaat yang diperoleh kedua negara sebelum dan pasca
IJEPA.

Analisa tersebut akan dilihat dalam konteks perdagangan bilateral antara
Indonesia dengan Jepang pada masing-masing komoditi barang. Model persamaan regresi
digunakan untuk melihat hubungan antara ekspor dan impor (sebagai variable dependent)
dengan GDP Indonesia dan Jepang, nilai tukar Rupiah terhadap JPY, dan pemberlakuan
IJEPA (sebagai variable variable independent). Parameter yang digunakan beserta

metodenya adalah sebagai berikut:

Untuk Ekspor Indonesia

XPOR;; = api+ @3 GDPJ;+ a; KURS; + azlJEPA + € ... (1)

dimana :

XPOR = Nilai Ekspor Indonesia ke Jepang ...................... (USD)
GDPJ = GRESCPTIoE. ... 0. . 8. g . .....” {JPY)
KURS = Nilai Tukar Rupiah terhadap JPY

EPA = Dummy variabel (IJEPA = 1; sebelum IJEPA = 0)

ap 0y, 0z, &3 = Parameter regresi berganda

£ = error

Untuk Impor indonesia

IMPORy = agi+ @; GDPI+ a; KURS; + a31JEPA; + gi¢ ..o..0 (1)

dimana :

IMPOR = Nilai Impor Indonesia dari Jepang ...................... (USD)
GDPI = GDP Indonesia ........cccovvemmereireeenriiininnrieseinann, (USD)
KURS = Nilai Tukar JPY terhadap Rupiah

JEPA = Dummy variabe! (IJEPA = 1; sebelum IJEPA = 0)

o, 0y, 0y, 03 = Parameter regresi berganda

€ = error
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3.2. Metode Analisis

Jika suatu persamaan memiliki hubungan kasual yang bersifat dua arah, dalam arti
bahwa misal, ¥ = f{X) dan juga X = f (Y), maka kita tidak dapat menggunakan model
persamaan tunggal, tetapi kita harus membangun mode! persamaan model persamaan
simultan.

Ada dua jenis variabel dalam model persamaan simultan, yaitu : variabel endogen
dan variabel yang ditentukan atau ditetapkan terlebih dahulu (predetermined variable).

Yang dimaksud dengan variabel endogen adalah suatu variabel dimana ntlai-
nilainya ditetapkan atau ditentukan dalam model, sedangkan variabel predetermined
adalah suatu variabel yang nilai-pilainya ditentukan diluar model. Variabel predetermined
di bagi kedalam dua kategori, yaitu variabel eksogen untuk nilai sekarang maupun

varizbel eksogen yang merupakan variabel lag dari variabel endogen (endogenous lag).

3.3.  Spesifikasi Model

Sesuai dengan kerangka berfikir, maka hubungan perdagangan antara Indonesia
dengan Jepang dapat dispesifikasi dalam bentuk model sistem persamaan simultan.
Persamaan-persamaan yang terkandung di dalam model dapat dikelompokkan ke dalam
dua persamaan, yaitu persamaan ekspor Indonesia ke Jepang dan persamaan impor
Indonesia dari Jepang,

Persamaan ekspor Indonesia ke Jepang terdiri atas variabel endogen, yaitu nilai
ekspor Indonesia ke Jepang. Adapun variabel eksogen untuk persamaan tersebut adalah
GDP lepang, nilai tukar Rupiah terhadap JPY, dan pemberlakuan [JEPA.

Sedangkan persamaan impor Indonesia dari Jepang terdiri atas variabel endogen,
yaitu nilai impor Indonesia dari Jepang, dengan varisbel eksogen untuk persamaan
tersebut adalah GDP Indonesia, nilai tukar Rupiah terhadap JPY, dan pemberiakuan
HUEPA

Persamaan sebagaimana tersebut diatas dapat dituliskan sebagai berikut :

Untuk Ekspor Indonesia

XPORy; = ap+ a1 GDPJ; + a; KURS; + azlJEPA + 55
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Untuk Impor Indonesia

IMPOR;; = o+ @) GDPI; + a; KURS + a3 [JEPA; + g

Dalam Persamaan struktural Ekspor Indonesia menjelaskan faktor-faktor yang
mempengaruhi nilai ekspor Indonesia ke Jepang. Nilai ekspor Indonesia ke Jepang
dipengaruhi oleh GDP Jepang (GDPJ), Nilai Tukar Rupiah terhadap JPY (KURS), dan
pemberlakuan kesepakatan IJEPA (IJEPA). Ketiga variabel tersebut diduga mempunyai
pengaruh yang positif terhadap nilai ekspor Indonesia ke Jepang. Variabel IJEPA
merupakan dummy variable untuk menangkap kondisi pemberiakuan kesepakatan IJEPA
yang dimulai sejak Juli tahun 2008 (IJEPA = 1; sebelum [JEPA = Q).

Kemudian dalam persamaan struktural Impor Indonesia menjelaskan faktor-faktor
yang mempengaruhi nilai impor Indonesia dari Jepang. Nilai impor Indonesia dari Jepang
dipengaruhi oleh GDP Indonesia (GDPI), Nilai Tukar Rupiah terhadap JPY (KURS), dan
pemberlakuan kesepakatan IJEPA (IJEPA). Variabel GDPl dan IJEPA diduga
mempunyai pengaruh yang positif terhadap nilai impor Indonesia dari Jepang, sementara
variabel KURS diduga mempunyai pengaruh yang negatif terhadap nilai impor Indonesia

dari Jepang.

Setiap variabel yang ada dalam model, kecuali variabel dummy, dispesifikasi
dalam bentuk logaritma. Bentuk pengaruh variabel dummy terhadap variabel endogen
dapat melalui intersep dan/atau melalui koefisien regresi (slope) variabel penjelas
tertentu. Untuk bentuk pengaruh terakhir, variabel dummy bersangkutan diinteraksikan

dengan variabel penjelas yang dipandang relevan,

34. Metode Estimasi
Pendekatan yang digunakan untuk menduga atau mengestimasi parameter model
adalah pendekatan data panel (pooling cross section-time series regression), Dalam
pendekatan ini, data disusun dalam bentuk gabungan, yaitu kombinasi data time series
dan data cross section. Keuntungan pendekatan ini, antara lain:
a. untuk mengendalikan keheterogenan individu, dalam konteks penelitian ini yaitu
produk/barang impor/ekspor;

Universitas Indonesia

Analisis nilai ..., Ibnu Sina, FEUI, 2010



28

b. memberikan informasi yang lebih kaya, less collinerity diantara variabel-variabel
penjelas, memperbesar derajat bebas, dan lebih efisien;

¢. data panel lebih baik untuk mengidentifikasi dan mengukur effect yang tidak bisa
dideteksi dalam model data cross section atau time series, dan

d. data panel sangat sesuai untuk mempelajari dan menguji perilaku model yang
kompleks dibandingkan model data cross section atau data time series.

Berbeda dengan model regresi yang biasanya diestimasi dengan teknik kuadrat
terkecil biasa (ordinary least squares), kebanyakan estimasi regresi data panel
mengasumsikan w,=z4+v; dimana g merupakan unobservable individual specific effect.
Berkenaan dengan spesifikasi g4, ada dua model untuk panel data yaitu fixed effect dan
random effect. Spesifikasi model fixed effecr digunakan jika kita hanya menerapkan
model tersebut hanya untuk cross-sectional unit yang tercakup dalam studi kita.
Sementara itu, spesifikasi random effect digunakan jika cross-sectional unit yang
digunakan dalam studi merupakan sample yang diambil dari populasi yang besar
(Greene, 2000; Baltagi, 1995).

Dalam penelitian ini, karena unit analisis (observasi) adalah produk/barang
ekspor/impor IJEPA dan semua produk/barang ekspor/impor IJEPA menjadi sample
cross sectional dalam studi ini, maka metode estimasi yang akan digunakan adalah
metode yang dipandang sesuai dengan spesifikasi fixed effect.
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BAB IV
INDONESIA - JAPAN
ECONOMIC PARTNERSHIP AGREEMENT (IJEPA)

4.1. Sejarah IJEPA

IJEPA merupakan pengalaman pertama kali bagi Indonesia ikut terjun dalam
kancah perundingan perdagangan Internasional dalam forum bilateral. Perundingan ini
dilakukan sebagai tindaklanjut pembicaraan antara Presiden Rl dengan Perdana Menteri
Jepang yang menyatakan pentingnya EPA bagi pengembangan ekonomi kedua negara.

Sementara itu bagi Jepang, perundingan EPA sudah dilekukan dengan beberapa
negara yaitu dengan tiga negara sudah ditandatangani yaitu Singapura, Mexico dan
Malaysia, serta beberapa negara yang sampai saat ini rasih berlangsung perundingannya,
yaitu Korea Selatan, Thailand dan Philipina.

Terdapat tiga alasan pokok bagi Jepang dalam merintis dan mengembangkan EPA
saat ini yaitu alasan ekonomi, keamanan serta politik dan diplomasi internasional. Dari
perspektif ekonomi, titik berat perhatiannya adalah mendorong perdagangan bebas. Dari
sisi keamanan, perkembangan globalisasi pasca perang dingin memberi dampak terhadap
ketimpangan antara negara kaya dan negara miskin. Dari sudut pandang politik dan
diplomasi internasional, EPA diharapkan menjadi wahana bagi Jepang dalam upaya
memperkuat konsolidasi jejaring kemitraan, khususnya terhadap negara-negara mitra di

tingkat regional sebagai bagian komunitas internasional.

Sebelum dilakukan perundingan perdagangan bilateral diawali dengan melakukan
Joint Study Group untuk mendapatkan gambaran apakah EPA diperiukan karena akan
memberikan manfaat yang besar bagi kedua negara. Dalam perundingan LEPA
dilakukan secara bergiliran di Indonesia dan Jepang setiap 3 bulan sekali, dan
dikelompokan dalam beberapa Expert Group (EG), yaitu EG Trade in goods, EG On
Investment, EG in Trade on services, EG Movement Natural Person, EG on Rule of

Origin, EG on Customs, EG on Government Procurement, EG on Competitive Policy,
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EG on Cooperation, EG on Energy Mineral Resources, dan EG on Intellectual Property
Rights.

4.2.  Indonesia - Japan Economic Partnership Agreement (IJEPA)

Indonesia - Japan Economic Partnership Agreement merupakan kerja sama
ekonomi bilateral antara Indonesia dengan Jepang yang mencakup 11 bidang atau
kelompok perundingan yaitu (1) Trade in Goods, (2) Rules of Origin (Ro0O), (3) Customs
Procedures, (4) Trade in Services, (5) Investment, (6) Movement of Natural Persons, (7)
Government Procurement, (8) Intellectual Property Rights, (9) Competition Policy, (10)

Energy and Mineral Resources, dan (11) Cooperation.

Kelebihan Skema ILJEPA dibanding dengan FTA-FTA lainnya yang pernah
ditandatangani Indonesia yakni dalam skema ini tidakhanya mengatur modalitas
penurunan tarif namun mengatur juga fasilitas bea masuk untuk barang yang diimpor
langsung dari Jepang untuk empat sektor industri yakni otomotif kendaraan bermotor,
elektronik, konstruksi dan energi. :

Sesuai ketentuan dalam UU No.10/1995 tentang Kepabeanan sebagaimana telah
diubah dengan UU No.17/2006, Menteri Keuangan menetapkan tarif bea masuk yang
berlaku umum dengan memperhatikan UU No.7/1994 tentang pengesahan Agreement
Establishing the World Trade Organization. Menteri Keuangan juga menetapkan tarif
bea masuk berdasarkan perjanjian atau kesepakatan internasional.

Sedangkan struktur tarif di Indonesia saat ini, tarif bea masuk yang saat ini
dikenakan adalah Applied Tariff ada skema Umum (MFN/Most Favored Nations) yang
tidak boleh melebihi WTO Bound Tariff (Di Dalam WTO Bound Tariff: Non Agriculture
Market Access dan Agriculture), serta Preferensi yang tidak melebihi MFN yang sudah
diimplementasi: CEPT-AFTA, ASEAN China FTA, ASEAN Korea FTA, Indonesia
Japan-EPA yang segera implementasi: ASEAN Australia New Zealand FTA dan Sedang
negosiasi: ASEAN India FTA, ASEAN Japan-CEP, ASEAN EU FTA, Indonesia-[ran,
Indonesia-Pakistan, D8, GSTP, dil.
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Untuk liberalisasi Perdagangan Barang (Trade in Goods/ TIG) diatur pada
Chapter 2 dari EPA Agreement, yaitu ketentuan yang mengatur Modalitas Indonesia dan
Jepang, serta Modalitas dengan Catatan untuk Indonesia, Modalitas dengan Catatan untuk
Jepang, penetapan/penurunan tarif bea masuk melalui fast —track (Kategori A),
penetapan/penurunan tarif bea masuk bertahap (Kategori B dan P dengan catatan), dan
pengecualian (Kategori X).

KATEGORI JADWAL PENURUNAN TARIF BEA MASUK
A Tarif Bea Masuk diturunkan menjadi 0% pada tanggal
implementasi,
Tarif Bea Masuk diturunkan menjadi 0% dalam 4 tahap dengan
B3 tingkat pennrunan yang sama setiap tahun.Penurunan tahap

pertamadimuiai pada tanggal implementasi.

Tarif Bea Masuk diturunkan menjadi 0% dalam 6 tahap dengan
BS tingkat penurunan yang sama setiap tahun.Penurunan tahap

pertamadimulai pada tanggal implementasi.

Tarif Bea Masuk diturunkan menjadi 0% dalam 8 tahap dengan
B7 tingkat penurunan yang sama setiap tahun.Penurunan tahap

pertamadimulai pada tanggal implementasi.

Tarif Bea Masuk ditununkan menjadi 0% dalam 11 tahap dengan
B10 tingkat penurunan yang sama setiap tahun.Penurunan tahap

pertamadimulai pada tanggal implementasi.

Tarif Bea Masuk diturunkan menjadi 0% dalam 16 tahap dengan

B15 tingkat penurunan yang sama setiap tahun.Penurunan tahap
pertamadimulai pada tanggal implementasi.
X Dikecualikan dari penurunan tarif Bea Masuk, berlaku tarif MFN.
P Tarif Bea Masuk diturunkan dengan mengikuti catatan-catatan.
Keterangan :

A : Tarif BM nya 0% pada tahun 2008;

B3 : Tarif bea rasuk diturunkan menjadi 0% dalarn 4 tahap dengan tingkat penurunan
yang sarna setiap tahun;

BS5: Tarif bea masuk diturunkan menjadi 0% dalam 6 tahap dengan tingkat penurunan

yang sarna setiap tahun,

B7 : Tarif bea rnasuk diturunkan menjadi 0% dalam 8 tahap dengan tingkat penurunan
yang sama setiap tahun;
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B10 : Tarif bea rnasuk diturunkan menjadi 0% dalam 11 tahap dengan tingkat penurunan

yang sarna setiap tahun;

B15 : Tarif bea masuk diturunkan menjadi 0% dalam 16 tahap dengan tingkat penurunan
yang sarma setiap tahun;

X : Dikecualikan dari penurunan tarif bea masuk, berlaku tarif MFN;
P : Tarif bea masuk diturunkan dengan rnengikuti catatan-catatan.

Preferensi Umum tertuang dalam PMK Nomor 94/PMK.11/2008 mengatur
modalitas penurunan/penghapusan tarif bea masuk dalam rangka 1J-EPA dan PMK
Nomor 95/PMK.11/2008 yang mengatur penetapan tarif bea masuk dalam rangka 1J-
EPA. Dalam preferensi umum ini diatur tarif BM ditetapkan untuk § tahun dengan
ketentuan untuk tahun pertama sejak 1 Juli 2008 s.d. 31 Desember 2009 dan tahun
selanjutnya perubahan tarif dimulai dari awal Januari sampai 31 Desember 2012,
Dalam Lampiran PMK itu pula berisi Tarif Bea Masuk 1J-EPA berdasarkan Sistem
Klasifikasi Barang HS 2007 sedangkan dalam Lampiran I[-nya berisi Tarif Bea Masuk
1J-EPA berdasarkan Sistem Klasifikasi Barang HS 2002/AHTN/NASIONAL 2004 serta
Penjelasan Lampiran II berisi Daftar Uraian Barang pada Pos Tertentu berdasarkan HS
2002/AHTN/NASIONAL 2004.

Sedangkan untuk Preferensi khusus diatur dalam PMK nomor: 96/PMK.11/2008
yaitu ketentuan tentang penectapan tarif bea masuk skema User Specific Duty Free
Scheme (USDFS). Tarif BM ditetapkan menjadi 0% mulai 1 Juli 2008 dan ditinjau dalam
waktu 5 tahun.

Adapun pokok-pokok ketentuan yang ada dalam skema ITEPA adalah :

1. Bahwa dalam rangka mendukung kerjasama ekonomi antara pemerintah Republik
Indonesia dan pemerintah Jepang, perlu ditetapkan modalitas penurunan tarif bea
masuk dalam rangka persetujuan antara Republik Indonesia dan Jepang mengensai
suatu kemitraan ekonomi sebagai pedoman untuk menetapkan besarnya tarif bea
masuk atas impor barang dari negara Jepang;

2. Modalitas penurunan tarif bea masuk atas impor barang dalam rangka persetujuan

antara Republik Indonesia dan Jepang mengenai suatu kemitraan ekonomi, dengan
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menetapkan Kategori Barang (A, B3, BS, B7, B10, BIS, X, dan P) serta Jedwal
penurunan tarif bea masuk atas masing-masing kategori barang tersebut.
. Catatan-catatan (Notes} Modalitas Penurunan Tarif Bea Masuk Atas Kategori Barang
adalah sebagai berikut :

1).  Terhadap barang dengan tarif bea masuk 5% diturunkan menjadi 0%

secara bertahap dengan tingkat penurunan yang sama, dengan
ketentuan:

(a). Penurunan pada tahun pertama berlaku pada tanggal
implementas.

(b). Penurunan tahunan berikutnya diterapkan setiap tanggall
Januari.

(¢). Menjadi 0% pada tanggall Januari 2010

2).  Diatur dalam Peraturan Menteri Keuangan tersendiri tentang skema
User Specific Duty Free Scheme (USDFS)

3).  Tingkat tarif bea masuk diturunkan dengan ketentuan menjadi:
(a). 15% pada tanggal implementasi.
(b). 12% pada tanggall Januari 2016.

4). Terhadap barang dengan tarif bea masuk 5% diturunkan menjadi 0%
secara bertahap dengan tingkat penurunan yang sama, dengan

ketentuan:

(a). Penurunan pada tahun pertama berlaku pada tanggal
implementasi.

(b). Penurunan tahunan berikutnya diterapkan setiap tanggall
Januari.

(¢). Menjadi 0% pada tanggall Janvari 2009

5).  Tingkat tarif bea masuk diturunkan dengan ketentuan menjadi:
(a). 20% pada tanggai implementasi.
(b). 16% pada tanggall Januari 2016

6). Tingkat tarif bea masuk diturunkan dengan ketentuan menjadi:
(2). 10% pada tanggal implementasi.

(b). 5% atau menjadi tingkat tarif bea masuk yang berlaku dalam
skema Kesepakatan Perdagangan Barang sebagai bagian dari
Kesepakatan Kerangka Kerja Kerjasama Ekonomi Menyeluruh
antar Negara-negara Anggota ASEAN dan Republik Korea
(AK-FTA) pada tanggal 1 Januari 2016. Apabila ada perbedaan
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8).

9).

10).

11).

tingkat tarif bea masuk, yang berlaku adalah tingkat tarif bea
masuk yang lebih rendah.

Terhadap barang dengan tarif bea masuk 10% diturunkan menjadi

0% secara bertahap dengan tingkat penurunan yang sama, dengan

ketentuan:

(a). Penurunan pada tshun pertama berlaku pada tanggal
implementasi.

(b). Penurunan tahunan berikutnya berlaku setiap tanggal 1 Januari.

(c). Menjadi 0% pada tanggall Januari 2010

Tarif bea masuk diturunkan dengan ketentuan menjadi:

(a). 10% pada tanggal implementasi.

(b). 8% pada tanggal 1 Januari 2009.

(c). 6% pada tanggal 1 Januvari 2010.

(d). 4% pada tanggal 1 Januari 2011.

(e). 0% pada tanggal 1 Januari 2012

Terhadap barang dengan tarif bea masuk 15% diturunkan menjadi

0% secara bertahap dengan tingkat penurunan yang sama, dengan
ketentuan:

(a). Penurunan pada tahun pertama berlaku pada tanggal
implementasi.

{b). Penurunan tahunan berikutnya berlaku setiap tanggal 1 Januari.
(c). Menjadi 0% pada tanggal 1 Januari 2011.
Terhadap barang dengan tarif bea masuk 8% diturunkan menjadi 0%

secara bertahap dengan tingkat penurunan yang sama, dengan
ketentuan:

(a). Penurunan pada tahun pertama berlaku pada tanggal
implementasi.

(b). Penurunan tahunan berikutnya berlaku setiap tanggal 1 Januari.
(¢). Menjadi 0% pada tanggal 1 Januari 2009

Tingkat tarif bea masuk diturunkan dengan ketentuan menjadi:
(a). 8% pada tanggal implementasi.

(b). 5% atau menjadi tingkat tarif bea masuk yang berlaku dalam
AKFTA pada tanggal | Januari 2016. Apabila terdapat
perbedaan tingkat tarif bea masuk, yang berlaku adalah tingkat
tarif bea masuk yang lebih rendah.
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12).

13).

14).

15).

Tingkat tarif bea masuk diturunkan dengan ketentuan menjadi:

(@)
(b).

8% pada tanggal implementasi.
6,4% pada tanggal 1 Januari 2016

Tingkat tarif bea masuk diturunkan dengan ketentuan menjadi:

(a)-
(b).
(c).

60% pada tanggal implementasi.
20% pada tanggal 1 Januari 2012,

5% atau menjadi tingkat tarif bea masuk yang berlaku dalam
AKFTA pada tanggal 1 Januari 2016. Apabila ada perbedaan
tingkat tarif bea masuk, yang berlaku adalah tingkat tarif bea
masuk yang lebih rendah.

Tingkat tarif bea masuk diturunkan dengan ketentuan menjadi:

{(a).
(b).
(c).

45% pada tanggal implementasi.
20% pada tanggal | Januari 2012.

5% atau menjagdi tingkat tarif bea masuk yang berlaku dalam
AKFTA pada tanggal 1 Januari 2016, Apabila ada perbedaan
tingkat tarif bea masuk, yang berlaku adalah tingkat tarif bea
masuk yang lebih Rendah

Tingkat tarif bea masuk diturunkan dengan ketentuan menjadi:

(a).
(b).

(c).

40% pada tanggal implementasi.
20% pada tanggal 1 Januari 2012.

5% atau menjadi tingkat tarif bea masuk yang berlaku dalam
AKFTA pada tanggal 1 Januari 2016. Apabila ada perbedaan
tingkat tarif bea masuk, yang berlaku adalah tingkat tarif bea
masuk yang lebih rendah
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4. Pemberlakuan tarif bea masuk sebagaimana dimaksud di atas adalah sebagai berikut :

(a).

sampai dengan 31 Desember 2008;

®).

2009 sampai dengan 31 Desember 2009;
(c). Untuk penetapan tarif bea masuk tahun 2010, berlaku dari tanggal 1 Januari
2010 sampai dengan 31 Desember 2010;

(d).

2011 sampai dengan 31 Desember 2011;

Untuk penetapan tarif bea masuk tahun 2008, berlaku dari tanggal 1 Juli 2008

Untuk penetapan tarif bea masuk tahun 2009, berlaku dari tanggal | Januari

Untuk penetapan tarif bea masuk tahun 2011, berlaku dari tanggal 1 Januari
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(e). Untuk penetapan tarif bea masuk tahun 2012, berlaku dari tanggal 1 Januari
2012 sampai dengan 31 Desember 2012.

Sedangkan ketentuan-ketentuan lain yang ada dalam skema IJEPA adalah sebagai
berikut :

1. Hanya berlaku terhadap impor barang yang dilengkapi dengan Surat Keterangan Asal
(Form JIEPA) yang telah ditandatangani pejabat yang berwenang;

2. Surat Keterangan Asal (Form JIEPA) sebagaimana dimaksud dalam butir 1 tidak
diperlukan dalam hal tarif bea masuk dalam persetujuan antara Repubiik Indonesia
dan Jepang mengenai suatu kemitraan ekonomi lebih besar atau sama dengan tarif bea
masuk yang berlaku vmum;

3. Importir wajib mencantumkan kode fasilitas Preferensi Tarif dan nomor referensi
Form JIEPA pada Pemberitahuan Pabean Importir wajib mencantumkan kode
fasilitas Preferensi Tarif dan nomor referensi Form JIEPA pada Pemberitahuan
Pabean;

4. Surat Keterangan Asal (Form JIEPA) lembar asli wajib disampaikan oleh importir
kepada Kepala Kantor Pabean di pelabuhan pemasukan pada saat pengajuan
Pemberitahuan Pabean Impor (PPI).

Keuntungan Yang Dibarapkan dengan disepakatinya IJEPA

Keuntungan IJEPA bagi Indonesia, diharapkan Jepang akan membuka akses pasar
untuk produk-produk unggulan Indonesia, capacity building untuk meningkatkan daya
saing produk Indonesia, serta investasi industri pendukung, Dan tentunya dalam dagang
keuntungan harus seimbang dengan mitranya, Jepang sendiri akan mendapat untung
karena Indonesia membuka akses pasar produk-produk Jepang, karena adanya
penghapusan tarif. Kesepakatan ini setara atau lebih baik dari AFTA, sehingga
diharapkan dapat memberikan peningkatan competitiveness dan mengamankan posisi di
pasar ASEAN.

Selain itu, dengan adanya kesepakatan IJEPA diharapkan dapat menarik investasi
langsung dari Jepang, khususnya untuk memperkuat struktur industri nasional dengan
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membangun jaringan regional di bidang manufaktur serta peningkatan penguasaan di
bidang ilmu pengetahuan dan teknologi. Untuk sektor perdagangan barang dan jasa
dengan adanya pembukaan akses pasar yang lebih luas dengan penurunan tarif bea masuk
atas impor barang, maka peluang peningkatan ekspor Jepang ke Indonesia akan lebih
besar jika dibandingkan dengan aktivitas sebaliknya. Kondisi demikian terjadi karena
perdagangan Indonesia dan Jepang di luar sektor migas selama ini selalu menunjukkan
surplus bagi Jepang. Dengan demikian, Indonesia harus memanfaatkan akses pasar untuk
produk-produknya, sehingga diperoleh manfaat yang optimal dari kesepakatan IJEPA

tersebut.

IJEPA merupakan FTA plus yang melibatkan hubungan bilateral antara Jepang
dan Indonesia, yaitu dua negara yang memiliki kekuatan ekonomi tidak berimbang,
antara negara maju dan negara berkembang. Kedua belah pihak berusaha untuk
memperoleh keseimbangan dari ketiga pilar yang mendasari kerja sama bilateral yaitu

liberalization, facilitation, dan cooperation.

Untuk itu, agar Indonesia memiliki manfaat atas kesepakatan IJEPA, pada saat
perundingan dengan Jepang telah diterapkan strategi diantaranya menuju sasaran sebagai
berikut :

i). Drivers Activities (automotive, electronics, dan construction machinery) yang
didasarkan atas common interest kedua pihak sebagai penggerak utama hubungan
ekonomi dan kerja sama industyi, ketiga drivers activities tersebut yang diwaspadai
Jepang dengan semakin meningkatnya persaingan terutama dengan Korea dan China.
Di sisi lain Indonesia juga berkepentingan dengan produk tersebut yang dapat
menjadi penggerak peningkatan ekspor non migas.

ii). Prosperity Program untuk meningkatken daya beli masyarakat mejalui pembukaan
akses pasar lebih luas bagi produk-produk unggulan Indonesia di pasar Jepang agar
terjadi peningkatan yang signifikan. Kondisi tersebut dapat dicapai antara lain dengan
dukungan peningkatan investasi-investasi baru dari Jepang yang diikuti dengan
peningkatan capacity building.
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iif). Manufacturing Industry Development Center (MIDEC) untuk meningkatkan daya
saing (competitiveness) industri di Indonesia melalui capacity building sebagai

kompensasi pembukaan akses pasar di Indonesia.
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BAB V
PEMBAHASAN DAN ANALISIS

5.1.  Apalisa Data Nilai Ekspor dan Impor
5.1.1. Ekspor Indonesia ke Jepang

Nilai ekspor Indonesia ke Jepang dianalisa hanya terhadap barang-barang yang
termasuk kategori A, yaitu implementasi skema preferensi tarif [JEPA adalah Tarif Bea
Masuk diturunkan menjadi 0% pada tanggal implementasi. Kelompok barang ekspor
Indonesia ke Jepang yang masuk dalam daflar kategori A adalah sebagai berikut :

a. Produk Agri industri;

b. Produk Kehutanan dan hasil hutan;

¢. Produk Perikanan;

d. Produk Bahan makanan dan minuman;
e. Produk Tembakau dan hasil tembakau;
f. Produk Tekstil,

g. Produk Alas kaki, tutup kepala;

h. Produk Kayu, Pulp dan kertas;

i. Produk Kimia;

j. Produk Furniture.

Data aktual nilai ekspor Indonesia ke Jepang terperinct untuk masing-masing Kelompok
barang ekspor Indonesia ke Jepang yang masuk dalam daftar kategori A sebagaimana
tersebut diatas,

Sehubungan nilai ekspor Indonesia ke Jepang dapat dijelaskan cleh beberapa
variabel yang mempengaruhinya, maka kecenderungan (frend) nilai ekspor Indonesia ke
Jepang akan dilihat juga bersamaan dengan kecenderungan dari variabel penduga atau
variabel bebas yang dapat menjelaskan nilai ekspor Indonesia ke Jepang., Untuk itu
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berikut ini disampaikan grafik nilai ekspor Indonesia ke Jepang beserta frend dari
variabel bebas/penduganya.

a). Produk Agri industri

Gambar 5.1. Nilai Ekspor Produk Agri Industri Indonesia ke Jepang beserta GDP Jepang
dan Nilai Tukar Rupiah terhadap JPY
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Berdasarkan grafik tersebut diatas terlihat bahwa nilai ekspor Indonesia ke Jepang
sejak triwulan I tahun 2005 sampai dengan triwulan II tahun 2009 mempunyai
kecenderungan (trend) berfluktuasi (naik-turun). Pada triwulan IH 2005, triwulan IH
2006, triwulan 111 2007 dan triwulan I11 2008 nilai ekspor untuk produk agri industri
mencapai titik tertinggi untuk masing-masing tahun, dan titik yang tertinggi sejak
triwulan I 2005 sampai dengan triwulan I 2009 adalah pada triwulan I 2007.
Sedangkan titik terendah nilai ekspor untuk produk agri industri adalah pada triwulan 1
2005 dan triwulan 1 2009.

Demikian pula halnya pada saat penerapan [JEPA (pada triwulan 111 2008}, pada
saat awal nilai ekspor produk agri industri mencapai titik yang tertinggi, namun sejak
triwulan IV 2008 mempunyai kecenderungan turun sampai titik balik minimum pada
triwulan I 2009, naik lagi pada triwulan II 2009 walaupun nilainya belum sama seperti
pada triwulan 111 2008,
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Kemudian jika dilihat kecenderungan nijai ekspor produk agri industri beserta
kecenderungan variabe! yang mempengaruhinya, maka terdapat kecenderungan apabila
nilai ekspor produk agri industri naik, maka kecenderungan dari variabel penduga atau
variabel bebas terutama Nilai Tukar turun (atau dibaca dengan kondisi sebaliknya).

b). Produk Kehutanan dan hasil hutan

Gambar 5.2. Nilai Ekspor Produk Kehutanan dan hasil hutan Indonesia ke Jepang beserta
GDP Jepang dan Nilai Tukar Rupiah terhadap JPY
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Berdasarkan grafik tersebut diatas terlihat bahwa sama halnya seperti produk agri
industri, nilai ekspor produk kehutanan dan hasil hutan Indonesia ke Jepang sejak
triwulan I tahun 2005 sampai dengan triwulan II tahun 2009 mempunyai kecenderungan
(trend) berfluktuasi (naik-turun). Titik tertinggi (titik balik maksimum) untuk masing-
masing tahun adalah terjadi pada triwulan IT 20085, wriwulan II 2006, triwulan I 2007 dan
triwulan II 2008 untuk masing-masing tahun, dan titik yang tertinggi sejak triwulan I
2005 sampai dengan triwulan II 2009 adalah pada triwulan II 2007. Sedangkan titik
terendah nilai ekspor untuk produk agri industri adalah pada triwulan IV 2008.

Pada saat pencrapan EPA (pada triwulan Il 2008), nilai ekspor sedang
mengalami trend menurun hingga mencapai titik yang terendah pada triwulan IV 2008,
namun setelah itu mempunyai kecenderungan naik pada triwulan I 2009 dan triwulan I1
2009.

Unlversitas Indonesla

Analisis nilai ..., Ibnu Sina, FEUI, 2010



42

Kemudian jika dilihat kecenderungan nilai ekspor produk kehutanan dan hasil
hutan beserta kecenderungan variabel yang mempengarvhinya (terutama saat penerapan
UEPA), maka terdapat kecenderungan apabila nilai ekspor produk kehutanan dan hasil
hutan naik, maka kecenderungan dari variabel penduga atau variabel] bebas terutama Nilai
Tukar turun (atau dibaca dengan kondisi sebaliknya).

¢). Produk Perikanan

Gambar 5.3. Nilai Ekspor Produk Perikanan Indonesia ke Jepang beserta GDP Jepang
dan Nilai Tukar Rupiah terhadap JPY
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Berdasarkan grafik tersebut diatas terlihat bahwa nilai ekspor produk perikanan
Indonesia ke Jepang sejak triwulan I tahun 2005 sampai dengan triwnian 11 tahun 2009
mempunyai titik tertinggi pada triwulan 1V 2006 dan triwulan IV 2007. Sedangkan titik
terendah nilai ekspor untuk produk perikanan adalah pada triwulan I 2009.

Pada saat penerapan IJEPA (pada triwulan III 2008), nilai ekspor sedang
mencapai titik balik maksimum sejak titik balik minimum pada triwulan I 2008, namun
setelah itt mempunyai kecenderungan turun pada titik terendah di triwulan 1 2009.

Kemudian jika dilihat kecenderungan nilai ekspor produk perikanan beserta
kecenderungan variabel yang mempengaruhinya (terutama saat penerapan 1JJEPA), maka
terdapat kecenderungan apabila nilai ekspor produk perikanan naik, maka kecenderungan
dari variabel penduga atau variabel bebas terutama Nilai Tukar turun (atau dibaca dengan
kondisi sebaliknya).
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d). Produk Bahan makanan dan minuman

Gambar 5.4. Nilai Ekspor Produk Bahan makanan dan minuman Indonesia ke Jepang
beserta GDP Jepang dan Nilai Tukar Rupiah terhadap JPY
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Berdasarkan grafik tersebut diatas terlihat bahwa nilai ekspor produk bahan
makanan dan minuman Indonesia ke Jepang sejak triwulan I tahun 2005 sampai dengan
triwulan II tahun 2009 mempunyai titik tertinggi pada triwulan 1iI 2008, dan mempunyai
kecenderungan pada tiap tahunnya titik tertinggi terdapat pada triwulan III atau triwulan
1V. Sedangkan titik terendah nilai ekspor untuk produk Bahan makanan dan minuman
adalah pada triwulan I 2009,

Pada saat penerapan IJEPA (pada triwulan I 2008), nilai ekspor sedang
mencapai titik balik maksimum sejak titik balik minimum pada triwulan II 2008, namun
setelah itu mempunyai kecenderungan turun pada titik terendah di triwulan I 2005.

Kemudian jika dilihat kecenderungan nilai ekspor produk bahan makanan dan
minuman beserta kecenderungan variabel yang mempengaruhinya (terutama saat
penerapan IJEPA), maka terdapat kecenderungan apabila nilai ekspor produk bahan
makanan dan minuman naik, maka kecenderungan dari variabel penduga atau variabel
bebas terutama Nilai Tukar turun (atau dibaca dengan kondisi sebaliknya).
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e). Produk Tembakau dan hasil tembakau

Gambar 5.5. Nilai Ekspor Produk Tembakau dan hasil tembakau Indonesia ke Jepang
beserta GDP Jepang dan Nilai Tukar Rupiah terhadap JPY
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Berdasarkan grafik tersebut diatas terlihat bahwa nilai ekspor produk Tembakau
dan hasil tembakau Indonesia ke Jepang sejak triwulan I tahun 2005 sampai dengan
triwulan II tahun 2009 mempunyai titik tertinggi pada triwutan [ 20067. Sedangkan titik
terendah nilai ekspor untuk produk Tembakau dan hasi} tembakau adalah pada triwulan I
2005, triwulan I 2006 dan triwulan 1 2008.

Pada saat penerapan IJEPA (pada triwulan III 2008), nilai ekspor sedang
mempunyai kecenderungan menaik sejak titik balik minimum pada triwulan 1 2008
sampai dengan titik balik maksimum pada triwulan IV 2008, namun setelah itu
mempunyai kecenderungan turun pada triwulan I dan 11 2009.

Kemudian jika dilihat kecenderungan nilai ekspor produk Tembakau dan hasil
tembakau beserta kecenderungan variabel yang mempengaruhinya (terutama saat
penerapan LIEPA), maka terdapat kecenderungan yang searah.
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f). Produk Tekstil

Gambar 5.6. Nilai Ekspor Produk Tekstil Indonesia ke Jepang beserta GDP
Jepang dan Nilai Tukar Rupiah terhadap JPY
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Berdasarkan grafik tersebut diatas terlihat bahwa nilai ekspor produk Tekstil
Indonesia ke Jepang sejak triwulan I tahun 2005 sampai dengan triwulan I tahun 2009
mempunyai titik tertinggi pada triwulan II1 2008. Sedangkan titik terendah nilai ekspor
untuk produk Tekstil adalah pada triwulan I 2009.

Pada saat penerapan IJEPA (pada triwulan III 2008), nilai ekspor sedang
mencapai titik tertinggi, namun setelah itu mempunyai kecenderungan turun sampai
dengan titik terendah pada triwulan II 2009.

Kemudian jika dilihat kecenderungan nilai ekspor produk Tekstil beserta
kecenderungan variabel yang mempengaruhinya (terutama saat pencrapan 1JEPA), maka
terdapat kecenderungan yang searah.

g). Produk Alas kaki, tutup kepala

Gambar 5.7. Nilai Ekspor Produk Alas kaki, tutup kepala Indonesia ke Jepang
beserta GDP Jepang dan Nilai Tukar Rupiah terhadap JPY
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Berdasarkan grafik tersebut diatas terlihat bahwa nilai ekspor produk Alas kaki,
tutup kepala Indonesia ke Jepang sejak triwulan I tahun 2005 sampai dengan triwulan 11
tahun 2009 mempunyai titik tertinggi pada triwulan 1 2006. Sedangkan titik terendah nilai
ekspor untuk produk Alas kaki, tutup kepala adalah pada triwulan II 2009. Pola

mempunyai kecenderungan menurun,

Pada saat penerapan IJEPA (pada triwulan III 2008), nilai ekspor sedang
mencapai titik balik maksimum, namun setelah itu mempunyai kecenderungan turun

sampai dengan titik terendah pada triwulan II 2009.

Kemudian jika dilihat kecenderungan nilai ekspor produk Alas kaki, tutup kepala
beserta kecenderungan variabel yang mempengaruhinya (terutama saat penerapan
IJEPA), maka terdapat kecenderungan yang searah.

h). Produk Kayu, Pulp dan kertas

Gambar 5.8. Nilai Ekspor Produk Kayu, Pulp dan kertas Indonesia ke Jepang beserta
GDP Jepang dan Nilai Tukar Rupiah terhadap JPY
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Berdasarkan grafik tersebut diatas terlihat bahwa nilai ekspor produk Kayu, Pulp
dan kertas Indonesia ke Jepang sejak triwulan I tahun 2005 sampai dengan triwulan II
tahun 2009 mempunyai titik tertinggi pada triwulan [V 2006. Sedangkan titik terendah
nifai ekspor untuk produk Kayu, Pulp dan kertas adalah pada triwulan 11 2009. Pola

mempunyai kecenderungan menurun.

Pada saat penerapan IJEPA (pada triwulan III 2008), nilai ekspor sedang
mencapai titik balik maksimum, namun setelah itu mempunyai kecenderungan turun
sampai dengan titik terendah pada triwulan II 2009.

Kemudian jika dilihat kecenderungan nilai ekspor produk Kayu, Pulp dan kertas
beserta kecenderungan variabel yang mempengaruhinya (terutama saat penerapan

IJEPA), maka terdapat kecenderungan yang searah.

i). Produk Kimia

Gambar 5.9. Nilai Ekspor Produk Kimia Indonesia ke Jepang beserta GDP Jepang dan
Nilai Tukar Rupiah terhadap JPY
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Berdasarkan grafik tersebut diatas terlihat bahwa nilai ekspor produk Kimia
Indonesia ke Jepang sejek triwufan I tahun 2005 sampai dengan triwulan II tahun 2009
mempunyai titik tertinggi pada triwulan 111 2008. Sedangkan titik terendah nilai ekspor
untuk produk Kimia adalah pada triwulan I 2009.

Pola mempunyai kecenderungan menaik pada saat sebelum penerapan 1JEPA,
namun pada saat penerapan IJEPA (pada triwulan III 2008), nilai ekspor sedang
mencapai titik balik maksimum, namun setelah itu mempunyai kecenderungan turun

sampai dengan titik terendah pada triwulan 1 2009.

Kemudian jika dilihat kecenderungan nilai ekspor produk Kimia beserta
kecenderungan variabel yang mempengaruhinya (terutama saat penerapan IJEPA), maka
terdapat kecenderungan yang agak searah.

j). Produk Fumiture

Gambar 5.10. Nilai Ekspor Produk Furniture Indonesia ke Jepang beserta GDP Jepang
dan Nilai Tukar Rupiah terhadap JPY
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Berdasarkan grafik tersebut diatas terlihat bahwa nilai ekspor produk Furniture
Indonesia ke Jepang sejak triwulan I tahun 2005 sampai dengan triwulan II tahun 2009
mempunyai titik tertinggi pada triwulan I 2007. Sedangkan titik terendah nilai ekspor
untuk produk Furniture adalah pada triwulan IV 2008.

Pola mempunyai kecenderungan menurun pada saat sebelum penerapan IJEPA,
namun pada saat penerapan [JEPA (pada triwulan I1I 2008), mempunyai kecenderungan
naik.

Kemudian jika dilihat kecenderungan nilai ekspor produk Furniture beserta
kecenderungan variabel yang mempengaruhinya (terutama saat penerapan IJEPA), maka
terdapat kecenderungan yang agak berlawanan arah.

5.1.2. Impor Indonesia dari Jepang

Nilai impor Indonesia dari Jepang dianalisa hanya terhadap barang-barang yang
juga termasuk kategori A, yaitu implementasi skema preferensi tarif IJEPA adalah Tarif
Bea Masuk diturunkan menjadi 0% pada tanggal implementasi. Kelompok barang impor
Indonesia dari Jepang yang masuk dalam daftar kategori A adalah sebagai berikut :

a. Bahan kimia anorganik;
b. Bahan kimia organik;
c. Aneka produk kimia;

d. Plastik dan barang dari plastik;
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e. Karet dan barang dari karet;

f. Barang dari batu, mika, semen, asbes atau semacamnya;
g. Kaca dan barang dari kaca;

h. Besi dan baja;

i. Barang dari besi atau baja.

Data aktual nilai impor Indonesia dari Jepang terperinci untuk masing-masing Kelompok
barang impor Indonesia dari Jepang yang masuk dalam daftar kategori A sebagaimana

tersebut diatas.

Sehubungan nilai impor Indonesia dari Jepang dapat dijelaskan oleh beberapa
variabel yang mempengaruhinya, maka kecenderungan (¢rend) nilai impor Indonesia dari
Jepang akan dilihat juga bersamaan dengan kecenderungan dari variabel penduga atau

variabel bebas yang dapat menjelaskan nilai impor Indonesia dari Jepang,

Untuk itu berikut ini disampaikan grafik nilai impor Indonesia dari Jepang beserta
trend dari variabel bebas/penduganya.

a). Produk Bahan kimia anorganik

Gambear 5.11. Nilai Impor Produk Bahan kimia anorganik Indonesia dari Jepang
beserta GDP Indonesia dan Nilai Tukar Rupiah terhadap JPY
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Berdasarkan grafik tersebut diatas terlihat bahwa nilai impor bahan kimia
anorganik Indonesia dari Jepang sejak triwulan I tahun 2005 sampai dengan triwulan 11
tahun 2009 mempunyai titik tertinggi pada triwulan II 2009. Sedangkan titik terendah
nilai impor untuk bahan kimia anorganik adalah pada triwulan I1I 2005.

Pola mempunyai kecenderungan menaik pada saat sebelum penerapan IJEPA, dan
pada saat penerapan IJEPA (pada triwulan III 2008), juga mempunyai kecenderungan

untuk terus naik.

Kemudian jika dilihat kecenderungan nilai impor bahan kimia anorganik beserta
kecenderungan variabel yang mempengaruhinya, maka terdapat kecenderungan yang
searah dengan GDP, namun agak berfawanan arah dengan nilai tukar (terutama saat
penerapan IJEPA).

b). Produk Bahan kimia organik

Gambar 5.12, Nilai Impor Produk Bahan kimia organik Indonesia dari Jepang
beserta GDP Indonesia dan Nilai Tukar Rupiah terhadap JPY
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Berdasarkan grafik tersebut diatas terlihat bahwa nilai impor bahan kimia organik
Indonesia dari Jepang sejak triwulan I tahun 2005 sampai dengan triwulan II tahun 2009
mempunyai titik tertinggl pada triwulan I 2009. Sedangkan titik terendah nilai impor
bahan kimia organik adalah pada triwulan IV 2008,
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Pola mempunyai kecenderungan menaik pada saat sebelum penérapan IJEPA, dan
pada saat penerapan IJEPA (pada triwulan 111 2008), juga mempunyai kecenderungan

untuk terus naik.

Kemudian jika dilihat kecenderungan nilai impor bahan kimia organik beserta
kecenderungan variabel yang mempengaruhinya, maka terdapat kecenderungan yang
searah dengan GDP, namun agak berlawanan arah dengan nilai tukar (terutama saat

penerapan IJEPA).
c). Aneka produk kimia

Gambar 5.13. Nilai Impor Aneka produk kimia Indonesia dari Jepang beserta
GDP Indonesia dan Nilai Tukar Rupiah terhadap JPY

¥
i
30000 b‘zr . 0

25000 w 7 . mpoa_xmmf
T A —=— GDPI_KIMIA

15000 --';:;:éfi-‘!;*\v/h’ﬂ/ \u/ | KURS_KMIA |

Value
P
o
Lo}
o
Q

Berdasarkan grafik tersebut diatas terlihat bahwa nilai impor Aneka produk kimia
Indonesia dari Jepang sejak triwulan 1 tahun 2005 sampai dengan triwulan II tahun 2009
mempunyai titik tertinggi pada triwulan 11 2009. Sedangkan titik terendah nilai impor
Aneka produk kimia adalah pada triwulan I 2009.

Pola mempunyai kecenderungan menaik pada saat sebelum penerapan IJEPA, dan
pada saat penerapan IJEPA (pada triwulan III 2008), juga mempunyai kecenderungan

untuk terus naik,
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Kemudian jika dilihat kecenderungan nilai impor Aneka produk kimia beserta
kecenderungan variabel yang mempengaruhinya, maka terdapat kecenderungan yang
searah dengan GDP, namun agak berlawanan arah dengan nilai tukar (terutama saat
penerapan IJEPA).

d). Plastik dan barang dari plastik

Gambar 5.14. Nilai Impor produk Plastik dan barang dari plastik Indonesia dari Jepang
beserta GDP Indonesia dan Nilai Tukar Rupiah terhadap JPY
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Berdasarkan grafik tersebut diatas terlihat bahwa nilai impor produk Plastik dan
barang dari plastik Indonesia dari Jepang sejak triwulan 1 tahun 2005 sampai dengan
triwulan II tahun 2009 mempunyai titik tertinggi pada triwulan II 2009. Sedangkan titik
terendah nilai impor produk Plastik dan barang dari plastik adalah pada triwulan I 2005.

Pola mempunyai kecenderungan menaik pada saat sebelum penerapan IJEPA, dan
pada saat penerapan LIJEPA (pada triwulan Il 2008), juga mempunyai kecenderungan
untuk terus naik.

Kemudian jika dilihat kecenderungan nilai impor produk Plastik dan barang dari
plastik beserta kecenderungan variabel yang mempengaruhinya, maka terdapat
kecenderungan yang searah dengan GDP, namun agak berlawanan arah dengan nilai
tukar (terutama saat penerapan [JEPA).
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¢). Karet dan barang dari karet

Gambar 5.15. Nilat Impor produk Karet dan barang dari karet Indonesia dari Jepang
beserta GDP Indonesia dan Nilai Tukar Rupiah terhadap JPY
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Berdasarkan grafik tersebut diatas terlihat bahwa nilai impor produk Karet dan
barang dari karet Indonesia dari Jepang sejak triwulan I tahun 2005 sampai dengan
triwulan II tahun 2009 mempunyai titik tertinggi pada triwulan II 2009. Sedangkan titik
terendah nilai impor produk Karet dan barang dari karet adalah pada triwulan 11 2006.

Pola mempunyai kecenderungan menaik pada saat sebelum penerapan IJEPA, dan
pada saat penerapan 1IJEPA (pada triwulan III 2008), juga mempunyai kecenderungan
untuk terus naik.

Kemudian jika dilihat kecenderungan nilai impor produk Karet dan barang dari
karet beserta kecenderungan variabel yang mempengarvhinya, maka terdapat
kecenderungan yang searah dengan GDP, namun agak berlawanan arah dengan nilai
tukar (terutama saat penerapan IJEPA).

f). Barang dari batu, mika, semen, asbes atau semacamnya

Gambar 5.16. Nilai Impor Barang dari batu, mika, semen, asbes atau semacamnya
Indonesia dari Jepang beserta GDP Indonesia dan Nilai Tukar Rupiah terhadap JPY
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Berdasarkan grafik tersebut diatas terlihat bahwa nilai impor Barang dari batu,
mika, semen, asbes atau semacamnya Indonesia dari Jepang sejak triwulan I tahun 2005
sampai dengan triwulan Il tahun 2009 mempunyai titik tertinggi pada tniwulan 11 2009,
Sedangkan titik terendah nilai impor Barang dari batu, mika, semen, asbes atau
semacamnya adalah pada triwulan I 2008.

Pola mempunyai kecenderungan datar pada saat sebelum penerapan 1IJEPA, dan
pada saat penerapan IJEPA (pada triwulan il 2008), mempunyai kecenderungan untuk

terus naik.

Kemudian jika dilihat kecenderungan nilai impor Barang dari batu, mika, semen,
asbes atau semacamnya beserta kecenderungan variabel yang mempengaruhinya
(terutama saat penerapan IJEPA), maka terdapat kecenderungan yang searah dengan
GDP, namun agak berlawanan arah dengan nilai tukar.

g). Kaca dan barang dari kaca

Gambar 5.17. Nilai Impor Kaca dan barang dari kaca Indonesia dari Jepang beserta GDP
Indonesia dan Nilai Tukar Rupiah terhadap JPY
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Berdasarkan grafik tersebut diatas terlihat bahwa nilai impor Kaca dan barang
dari kaca Indonesia dari Jepang sejak triwulan I tahun 2005 sampai dengan triwulan 11
tahun 2009 mempunyai titik tertinggi pada triwulan 11 2009. Sedangkan titik terendah

nilai impor Kaca dan barang dari kaca adalah pada triwulan If 2006.

Pola mempunyai kecenderungan menurun pada saat sebelum penerapan LJEPA,
dan pada saat penerapan 1JEPA (pada triwulan III 2008), mempunyai kecenderungan

untuk terus naik.

Kemudian jika dilihat kecenderungan nilai impor Kaca dan barang dari kaca
beserta kecenderungan variabel yang mempengaruhinya (terutama saat penerapan
1IJEPA), maka terdapat kecenderungan yang searah dengan GDP, namun agak berlawanan
arah dengan nilai tukar,

h). Besi dan baja

Gambar 5.18. Nilai Impor Besi dan baja Indonesia dari Jepang beserta GDP
Indonesia dan Nilai Tukar Rupizh terhadap JPY
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Berdasarkan grafik tersebut diatas terlihat bahwa nilai impor besi dan baja
Indonesia dari Jepang sejak triwulan I tahun 2005 sampai dengan triwulan II tahun 2009
mempunyai titik tertinggi pada triwulan III 2008. Sedangkan titik terendah nilai impor
besi dan baja adalah pada triwulan II 2006.

Pola mempunyai kecenderungan menaik pada saat sebelum penerapan IJEPA, dan
pada saat penerapan UEPA (pada triwulan III 2008), mempunyai kecenderungan untuk

menurufi.

Kemudian jika dilihat kecenderungan nilai impor besi dan baja beserta
kecenderungan variabel yang mempengaruhinya (terutama saat penerapan IJEPA), maka
terdapat kecenderungan yang searah dengan GDP dan nilai tukar.

i). Barang dari besi atau baja

Gambar 5.19. Nilai Impor Barang dart besi atau baja Indonesia dari Jepang beserta GDP
Indonesia dan Nilai Tukar Rupiah terhadap JPY
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Berdasarkan grafik tersebut diatas terlihat bahwa nilai impor barang dari besi atau
baja Indonesia dari Jepang sejak triwulan [ tahun 2005 sampai dengan triwwlan II tahun
2009 mempunyai titik tertinggi pada triwulan [ 2006. Sedangkan titik terendah nilai

impor barang dari besi atau baja adalah pada triwulan I 2005.

Pola mempunyai kecenderungan menaik pada saat sebelum penerapan [JEPA, dan
pada saat penerapan [JEPA (pada triwulan III 2008), mempunyal kecenderungan untuk

MENUIun.

Kemudian jika dilihat kecenderungan nilai impor barang dari besi atau baja
beserta kecenderungan variabel yang mempengaruhinya (terutama saat penerapan

IJEPA), maka terdapat kecenderungan yang searah dengan GDP dan nilai tukar.

5.2. Hasil Perhitungan Untuk Ekspor (Dari Indonesia ke Jepang)

Dari analisis data nilai ekspor dan impor diketahui bahwa pada triwulan IV 2008,
nilai ekpor dan impor (terutama ekspor) mempunyai kecenderungan menurun. Hal ini
diduga terjadi akibat imbas krisis keuangan di Amerika Serikat menjalar ke seluruh
dunia, yang ditandai dengan kebangkrutan Lehman Brothers pada September 2008.
Runtuhnya Lehman Brothers imbasnya menjalar ke seluruh penjuru dunia, termasuk
Jepang mengalami dampak yang cukup parah. Oleh karena hal tersebut diatas variabel
KRISIS ditambahkan pada persamaan ekspor dan impor.
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Untuk dapat memahami interpretasi atas hasil estimasi model fixed effect dari
hasil pengolahan data yang menggunakan eviews 4.0, berikut ini adalah hasil estimasi
dari nilai ekspor Indonesia ke Jepang untuk 10 macam jenis produk ekspor, dengan

estimasi berupa tabel sebagai berikut :

Tabel 5.1.
Hasil Output (Ekspor) Eviews 4.0

Dependent Variable: LOG(XPOR?)
Method: GLS (Cross Secticn Weights)
Date: 01/42M10 Time: 09:18

Sample: 2005:1 2009:2

Included observations: 18

Number of cross-sections used; 10

Total panel (balanced) observations; 180
Convergence achieved after 7 iterations

Variable Coefficient ~ Std. Error t-Statistic Prob.
LOG(GDPJI?) -1.207714 0.479919 -2.516498 0.0128
LOG(KURS?) -0.506479 0.1898206 -2.542485 0.0119
IJERA? -0.108582 0.051943 -2.109640 0.0364
KRISIS? -0.234511 0.082608 -2.838829 0.0051
Fixed Effects
_AGRI—C 30.91907
_FOREST—C 30.84421
_FIsH—C 35.18865
_FQOD—C 34.24787
_TOBACO—C 29.49920
_TEXTILE—C 35.04228
_WEARING—C 33.51943
_WOOD—C 35.76052
CHEM—C 36.25355

FURNITURE—C  34.10485
Weighted Statistics

R-squared 0.999634 Mean dependent var 2415273
Adjusted R-squared (.988605 8.D. dependent var 13.94520
S.E. of regression 0.277082 Sum squared resid 12.74459
Log likelihood 38.55582  F-statistic 34864.39
Durbin-Watson stat 1.503847 Prob(F-statistic) 0.000000
Unweighted Statistics

R-squared 0.985753 Mean dependent var 14.58864
Adjusted R-squared 0.984638 S.D. dependent var 2.235540
S.E. of regression 0.277083 Sum squared resid 12.74461

Durbin-Watson stat 1.447642

Dari hasil estimasi dapat diperhatikan pertama, intercept utk produk ekspor Indonesia ke

Jepang adalah :
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a. Produk Agri industri 1 30.92
b. Produk Kehutanan dan hasil hutan 1 30.84
¢. Produk Perikanan 1 35.19

d. Produk Bahan makanan dan minuman : 34.25

e. Produk Tembakau dan hasil tembakau : 29.50

f.  Produk Tekstil 1 35.04
g. Produk Alas kaki, tutup kepala . 33.52
h. Produk Kayu, Pulp dan kertas 1 33.76
i. Produk Kimia : 36.25
j.  Produk Furniture : 34.10

Kemudian memperhatikan variabel-variabel yang mempengaruhi nilai ekspor
Indonesia ke Jepang tersebut tidak sesuai dengan tanda vg diharapkan. GDP Jepang
bertanda { - ). Nilai tukar rupiah terhadap JPY bertanda ( -). dan JEPA bertanda ( - ).
Namun variabel Krisis sesuai dengan tanda ( - ).

Pada R2 = 0.999, artinya variasi dari independent (eksogen) mampu dijelaskan
oleh variabel dependent (endogen) sebesar 99.9 %, dengan kata lain EXPOR dapat
dijelaskan oleh variasi GDPJ, KURS dan IJEPA. Variabel GDP Jepang, nilai tukar rupiah
terhadap JPY, IJEPA dan KRISIS signifikan secara berturut-turut pada tingkat
kepercayaan 95 %.

Karena variabel tersebut dinyatakan dalam log dimana koefisien slope (bl,b2,...)
merupakan rasio antara perubahan relatif variabel endogen terhadap perubahan absolut
variabel eksogen, maka variabel endogen dapat mencerminkan pertumbuhan ekspor.

Pada kasus ini maka secara ekonomi, variabel-variabel pada persamaan ini dapat
dijelaskan sbb:

- Koefisien variable GDP Jepang, Nilai tukar Rupiah terhadap JPY dan
kesepakatan IJEPA pada persamaan diatas tidak sesuai dengan dugaan dan

kerangka teori ekonomi yang dipergunakan.
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- Perubahan dari besarnya GDP Jepang memiliki korelasi negatif terhadap nilai
ekspor dengan makna peningkatan GDP Jepang akan mendorong penurunan nilai
ekspor Indonesia ke Jepang, dan sebaliknya.

- Perubahan Nilai tukar rupiah terhadap JPY memiliki korelasi negatif terhadap
nilai ekspor. Disini mengandung makna bahwa setiap kenaikan nilai tukar rupiah
terhadap JPY akan mendorong penurunan nilai ekspor Indonesia ke Jepang dan
sebailknya.

- Pemberlakuan IJEPA memiliki korelasi negatitf terhadap nilai ekspor. Disini
mengandung makna bahwa Pemberlakuan [JEPA akan mendorong penurunan
nilai ekspor Indonesia ke Jepang.

- Namun Krisis memiliki korelasi negatif terhadap nilai ekspor. Disini mengandung
makna bahwa dengan adanya Krisis sangat berpengaruh untuk mendorong
penurunan nilai ekspor Indonesia ke Jepang.

Secara teori bahwa depresiasi/apresiasi nilai wikar akan menyebabkan harga
barang-barang domestik relatif lebih mahal‘murah dibandingkan barang-barang di luar
negeri. Dengan demikian ekspor dapat saja meningkat menurun. Dalam kasus ini
terjadinya depresiasi rupiah terhadap JPY, schingga harga barang dalam negeri lebih
murah justru mengakibatkan menurunnya ekspor dari Indonesia ke Jepang.

Seharusnya memang depresiasi Rupiah menguntungkan kondisi dalam negeri,
karena secara teoritis akan meningkatkan dayva saing produk dalam negeri. Harga-harga
produk dalam negeri menjadi relatif lebih murah apabila dibandingkan dengan harga-
harga produk sejenis yang diimpor dari negara lain. Di pasar negara tujuan ekspor
[ndonesia (dalam hal ini Jepang), konsumen akan lebih memilih produk dari Indonesia
karena harganya lebih murah. Kondisi ini menyebabkan ekspor Indonesia meningkat.
Namun hal itu tidak terjadi karena negara lain juga mengalami hal yang sama seperti
Indonesia dimana mata uangnya juga mengalami depresiasi. Krisis global membuat daya
beli masyarakat di setiap negara pada umumnya menurun. Sehingga depresiasi tidak serta
merta membuat ekspor Indonesia meningkat, bahkan ekspor justru memiliki
kecenderungan menurun.

Walaupun TJEPA diberlakukan pada triwulan II 2008, namun karena pada saat

yang hampir bersamaan terjadi krisis global akhir 2008, Jepang mengalami resesi yang
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scrius, schingga terjadi perlambatan pertumbuban ckonomi yang sclanjutnya menggerus
dava beli masyarakat Jepang. Hal ini sangat mempengaruhi Indonesia, karena Jepang
merupakan pangsa pasar vang besar bagi Indonesia. Penurunan daya beli masyarakat di
Jepang menyebabkan penurunan permintaan impor dari Indonesia. dengan demikian

ekspor Indonesia pun menurun.

33, Hasil Perhitungan Untuk Impor (Dari Jepang ke Indonesia)

Sama dengan seperti halnyva ekspor, maka untuk dapat memahami interpretasi atas
hasil estimasi model fixed effect dari hasil pengolahan data yang menggunakan eviews
4.0, berikut ini adalah hasil estimasi dari nilai impor Indonesia dari Jepang untuk 9

macam jenis produk impor, dengan estimasi berupa tabel sebagat berikut :

Tabel 5.2
Hasil Output (Impor) Eviews 4.0

Dependent Variable: LOG(IMPOR?)
Method: GLS (Cross Section Weights)
Date: 01/12/10 Time: 09:32

Sample: 2005:1 2009:2

Inciuded ohservations: 18

Number of cross-sections used: 9

Total panel (unhalanced) observations: 158
Convergence achieved after 14 iterations

Variahle Coefficient  Std. Error  t-Statistic Prob.
LOG(GDPI?) 0.473517 0.140725  3.364844  0.0010
LOG(KURS?) -0.024536  0.391038 -0.062745  0.9501
JEPA? 0.069263  0.122487 0.565472  0.5726
KRISIS? -0.036796  0.167865 -0.219202  0.8268
Fixed Effects
_ANORG--C B.055200
_ORG--C 8.146361
_KIMIA--C 8.6942186
_PLASTIK-C 8.985052
_KARET--C 7.674661
_MIKA--C 2.785117
_KACA--C 5.398137
_BESI--C 11.16601
_BRGBESI-C 10.43556
Weighted Statistics
R-squared 0.998836 Mean dependent var 38.83002

Adjusted R-squared 0.998740 S.D. dependent var 26.17946
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S.E. of regression 0.929366 Sum squared resid 125.2395
Log likelihood -92.47458  F-statistic 10369.57
Durbin-Watson stat 0.858383 Prob(F-statistic) 0.000000
Unweighted Statistics

R-squared 0.868288 Mean dependent var 13.66689
Adjusted R-squared 0.857398 S.D. dependent var 2461073
S.E. of regression 0.929366 Sum squared resid 125.2396

Durbin-Watson stat 0.826796

Dari hasil estimasi dapat diperhatikan pertama, intercept utk produk impor Indonesia dari

Jepang adalah :

a. Bahan kimia anorganik : 8.05
b. Bahan kimia organik : 8.15
¢. Aneka produk kimia : 8.69
d. Plastik dan barang dari plastik : 8.98
e. Karet dan barang dari karet : 7.67
f.  Barang dari batu, mika, semen, asbes 278
g. Kaca dan barang dari kaca : 5.39
h. Besi dan baja : 11.16
i. Barang dari besi atau baja : 10.43

Kemudian memperhatikan variabel-variabel yang mempengaruhi nilai ekspor
Indonesia ke Jepang tersebut telah sesuai dengan tanda yg diharapkan, GDP Indonesia
bertanda ( + ), Nilai tukar rupiah terhadap JPY bertanda ( -), JEPA bertanda ( + ), dan
Krisis bertanda ( - )

Pada R2 = 0.998, artinya variasi dari independent (eksogen) mampu dijelaskan
oleh variabel dependent (endogen) sebesar 99.8 %, dengan kata lain IMPOR dapat
dijelaskan oleh variasi GDPI, KURS dan IJEPA. Variabel GDP Indonesia signifikan pada
tingkat kepercayaan 99 %. Sedangkan variabel-variabel nilai tukar rupiah terhadap JPY,
IJEPA dan Krisis tidak signifikan.

Karena variabel tersebut dinyatakan dalam log dimana koefisien slope (bl,b2,...)
merupakan rasio antara perubahan relatif variabel endogen terhadap perubahan absolut

variabel eksogen, maka variabel endogen dapat mencerminkan pertumbuhan nilai impor.

Universitas Indonesia

Analisis nilai ..., Ibnu Sina, FEUI, 2010



64

Pada kasus ini maka secara ekonomi, variabel-variabel pada persamaan ini dapat
dijelaskan sbb:

- Koefisien variable GDP Indonesia, Nilai tukar Rupiah terhadap JPY dan
kesepakatan IJEPA pada persamaan diatas telah sesuai dengan dugaan dan
kerangka teori ekonomi yang dipergunakan.

- Perubahan dari besarnya GDP Indonesia memiliki korelasi positif terhadap nilai
impor dengan makna peningkatan GDP Jepang akan mendorong peningkatan nilai
impor Indonesia dari Jepang, dan sebaliknya.

Variabel nilai tukar rupiah terhadap JPY, IJEPA dan Krisis tidak berpengaruh
terhadap nilai impor Indonesia dari Jepang, hal ini dapat disebabkan beberapa komoditas
tersebut bukan merupakan komoditas yang secara langsung dikonsumsi namun
merupakan intermediate goods yang merupakan input produksi menjadi komoditas jadi
atau komoditas olahan lanjutan.

Sesuai tabel diatas dapat dijelaskan bahwa yang memberikan dampak terbesar
terhadap impor Indonesia dari Jepang adalah produk besi dan baja, dan dampak paling
kecil adalah barang dari batu, mika, semen, asbes atau semacamnya.

Dampak paling tinggi terhadap besi dan baja dimungkinkan karena komodit
tersebut merupakan bahan baku dalam industri pengolahan logam dan otomotif yang

investasinya banyak dilakukan oleh Jepang di indonesia.
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BAB VI
KESIMPULAN DAN REKOMENDASI KEBIJAKAN

6.1  Kesimpulan Ekspor Indonesia ke Jepang

Nilai ekspor dari Indonesia ke Jepang secara agregat dapat ditentukan dari hasil
regresi persamaan ekspor terlihat bahwa variabel bebas telah mampu mempengaruhi
variabel terikat, dengan Koefisien korelasi kuadrat (R7) = 0.999 artinya perubahan nilai
ekspor Indonesia ke Jepang dapat dijelaskan oleh gabungan vartabel bebas sebesar 99.9
%.

Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel-variabel yang mempengaruhi
nilai ekspor Indonesia ke Jepang tersebut tidak sesuai dengan tanda yg diharapkan, GDP
Jepang bertanda { - ), Nilai tukar rupiah terhadap JPY bertanda ( -). dan kesepakatan
IJEPA bertanda ( - ). Namun variabel Krisis memiliki korelasi negatif terhadap nilai
ekspor. Dengan demikian, adanya Krisis sangat berpengaruh untuk mendorong
penurunan nilai ekspor Indonesia ke Jepang.

Depresiasi Rupiah scharusnya menguntungkan kondisy dalam negerl. Karcna
secara teoritis akan meningkatkan daya saing produk dalam negeri. Namun hatl itu tidak
terjadi karena negara lain juga mengalami hal yang sama seperti Indonesia dimana mata
uangnya juga mengalami depresiasi. Krisis global membuat daya beli masyarakat di
seliap negara pada umumnya menurun. Sehingga depresiasi tidak serta merta membuat
ekspor Indonesia meningkat, bahkan ekspor justru memiliki kecenderungan menurun.

Walaupun IJEPA diberlakukan pada triwulan Il 2008, namun karena pada saat
yang hampir bersamaan terjadi Kkrisis global akhir 2008, maka hal ini sangat
mempengaruhi Indonesia, karena Jepang merupakan pangsa pasar yang besar bagi
Indonesia. Penurunan daya beli masyarakat di Jepang menyebabkan penurunan

permintaan impor dari Indonesia, dengan demikian ekspor Indonesia pun menurun.

6.2  Kesimpulan Impor Indonesia dari Jepang
Nilai impor Indonesia dari Jepang secara agregat dapat ditentukan dari hasil

regresi persamaan impor terlihat bahwa variabel bebas telah mampu mempengaruhi
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variabel terikat, dengan Koefisien korelasi kuadrat (R?) = 0.998 artinya perubahan nilai
impor Indonesia dari Jepang dapat dijelaskan oleh gabungan variabel bebasnya sebesar
99.8 %.

Dari hasil penelitian menunjukkan variabel GDP Indonesia signifikan pada
tingkat kepercayvaan 99 %. Sedangkan variabel-variabel nilai tukar rupiah terhadap JPY,
IJEPA dan Krisis tidak signifikan.

Variabel nilai tukar rupiah terhadap JPY dan IJEPA tidak berpengaruh terhadap
nilai impor Indonesia dari Jepang. hal ini dapat disebabkan beberapa komoditas tersebut
bukan merupakan komoditas vang secara langsung dikonsumsi namun merupakan
intermediarte goods yang merupakan input produksi menjadi komoditas jadi atau
komoditas olahan lanjutan.

Perubahan dari besarnva GDP Indonesia memiliki korelasi positif terhadap nilai
impor dengan makna peningkatan GDP Jepang akan mendorong peningkatan nilai impor
Indonesia dari Jepang.

Dampak paling tinggi adalah impor terhadap besi dan baja, hal ini dimungkinkan
karena komaoditi tersebut merupakan bahan baku dalam industri pengolahan logam dan

otomotif yang investasinya banyak dilakukan oleh Jepang di Indonesia.

6.3  Saran

Berdasarkan hasil penelitian tersebut ternyata setelah penerapan IJEPA, bahwa
korelasi positif pada variabel kesepakatan IJEPA terdapat pada persamaan impor. Untuk
itu agar Indonesia dapat lebih memanfaatkan kesepakatan IJEPA ini, diberikan beberapa
saran untuk meningkatkan manfaat lebih bagi Indonesia dalam perdagangan selanjutnya,

yaitu :

1. Sesuai hasil penelitian diatas bahwa nilai ekspor Indonesia ke Jepang cenderung
menurun, selain disebabkan oleh imbas krisis global di Jepang, dapat juga disebabkan
oleh pesaing produk Indonesia seperti halnya dari China dan negara-negara ASEAN
lainnya. Dengan demikian disarankan agar Indonesia terus mengembangkan
komoditi-komoditi yang memiliki daya saing yang tangguh, dan melakukan

spestalisasi pada komoditt tersebut.
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Untuk meningkatkan nilai ekspor dari Indonesia ke Jepang diperiukan upaya
pemerintah untuk meningkatkan daya saing komoditi ekspor, yaitu melalui
peningkatkan pertumbuhan ekonomi dan pembangunan seria pengembangan

infrastruktur secara komprehensif.

Peluang ekspor Indonesia ke Jepang sangat tergantung pada pola perdagangan
Indonesia dan Jepang. Di pasar negara ini, produk Indonesia harus bersaing dengan
produk negara-negara lain. Untuk itu agar nilai ekspor Indonesia ke Jepang dapat
semakin meningkat, diperlukan upaya pemerintah untuk terus meningkatkan
keyjasama perdagangan dengan Jepang, salah satu diantaranya dengan memanfaatkan
kesepakatan [JEPA yang pada tahun I (Juli 2008 sampai dengan Juni 2009) belum

memberikan manfaat terhadap peningkatan ckspor Indonesia ke Jepang.

Selain hal tersebut diatas, model penelitian yang dilakukan terbatas hanya pada model
permintaan ekspor — impor dengan menggunakan variabel GDP, Nilai tukar dan
pemberlakuan [EPA, sehingga hasil estimast untuk ekspor meunjukkan bahiwa
liberalisasi perdagangan, depresiasi rupiah dan peningkatan GDP Jepang jusiru
menyebabkan menuruanya nilar ekspor Indonesia. Hal ini mungkin disebabkan
hipotesa penelitian ini yang dilakukan dengan keterbatasan, belum meninjau dari
variabel-variabel lainnya seperti pola perdagangan Jepang dengan negara-negara
kompetitor produk Indonesia, dan faktor perbandingan daya saing komoditi Indonesia

dengan negara-negara lain di pasar dunia (khususnya Jepang)>
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Lampiran 1
Persamaan Ekspor Hasil Output Eviews 4

Estimation Command:

LOG(XPOR) LOG{GDPJ) LOG(KURS) IJEPA KRISIS

Dependent Variable: LOG(XPOR?}
Method; GLS (Cross Section Weights)
Date; 01/12/10 Time: 09:18

Sample: 2005:1 2009:2

Included observations: 18

Number of cross-sections used: 10

Total panel (balanced) abservations; 180
Convergence achieved after 7 iterations

Variable Coefficient  Std. Error  t-Stalistic Prob.
LOG(GDPJ4?) -1.207714  0.479919 -2.516496  0.0128
LOG{KURS?) -0.506479  (.199206 -2.5424B5  0.0119
JEPA? -0.109582  0.051943 = -2.109640  0.0364
KRISIS? -0.234511  0.08B2608 -2.838829  0.0051
Fixed Effects
_AGRI—C 30.91907
_FOREST—C 30.84421
_F1sB—cC 35.18865
_FOOD—C 34.24787
_TOBACO—C 29.48920
_TEXTILE—C 35.04228
_WEARING—C 33.51943
_WOGoD—C 35.760582
_CHEM~—C 36.25356
_FURNITURE—C 34.10485
Weighted Statistics
R-squared 0.995634 Mean dependent var 2415273
Adjusted R-squared 0.999605 S.D. dependent var 13.84520
S.E. of regression 0.277082 = Sum squared resid 12.74459
Log likelihood 38,55582  F-statistic 34864.39
Durbin-Watson stat 1.503847  Prob{F-statistic) 0.000000
Unweighted Statistics
R-squared 0.985753 Mean dependent var 14.58864
Adjusted R-squared 0.984638 &.D. dependent var 2.235540
S.E. of regression 0.277083 Sum squared resid 12.744861

Durbin-Watson stat 1.447642
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Lampiran 2
Persamaan Impor Hasil Qutput Eviews 4

Estimation Command:

LOG({IMPOR) LOG(GDPI) LOG(KURS) JEPA KRISIS

Dependent Variable: LOG({IMPOR?)

Method: GLS (Cross Section Weights)
Date: 011210 Time: 09:32

Sample: 20051 2009:2

Included observations; 18
MNumber of cross-sections used: ©
Total panel (unbalanced} observations: 158
Convergence achieved after 14 iterations

Variable Coefficient  Std. Error  t-Statistic Prab.
LOG(GDPL?) 0.473517 0140725  3.364844  0.0010
LOG(KURS?} -0.024536  0.391038  -0.062745  0.8501

IJEPA? 0.069263 0.122487 0.565472  0.5726

KRISIS? -0.036796  0.167865 -0.219202  (.8268
Fixed Effects

_ANORG--C 8.055200

_ORG--C 8.146361

_KiMia--C 8.694216

_PLASTIK--C 8.985052

_KARET--C 7.674661

_MIKA--C 2.785117

_KACA--C 5.398137

_BESI-C 11.16601

__BRGBESI-C 1043556
Weighted Statistics
R-squared 0.998836 Mean dependent var 38.83002
Adjusted R-squared 0.998740 S.D. dependent var 26.17946
S.E. of regression 0.929366 = Sum squared resid 125.2395
Log likelihcod -92.41458  F-statistic 10369.57
Durbin-Watsan stat 0.958383  Prob{F-statistic) 0.000000
Unweighted Statistics
R-squared 0.868298 Mean dependent var 13.66689
Adjusted R-squared 0.857398 S.D. dependent var 2.461073
S.E. of regression 0.929366 Sum sguared resid 125.2386
Durbin-Watson stat 0.826796
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Lampiran 3
Data Ekspor Indonesia ke Jepang
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Peraturan Menteri Kenangan No. 94/PMK.11/2008
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Menimbang

Mengingal

MENTERE KEUANGAN
REPUBLIK INDONESIA
SALINAN
PERATURAN MENTERI KEUANGAN

NOMOR S94/PMK.0L1/2008

TENTANG

MODALITAS PENURUNAN TARIF BEA MASUK
DALAM RANGKA PERSETUJUAN ANTARA REPUBLIK INDONESIA DAN JEPANG
MENGENAI SUATU KEMITRAAN EKONOMI

C

MENTERI KEUANGAN,

bahwa dalam rangka kerjasama ekonomi antara Pemerintah
Republik Indonesia dan Pemerintah Jepang, telah ditetapkan
Framework Agreement vang telah diratifikasi oleh Pemerintah
Republik [ndonesia berdasarkan [Peraturan Presiden Nomor
36 Tahun 2008 tentang Pengesahan Agreement between the
Republic of Indonesin and |apan for an Economic Partnership
(Persetujuan  Antara = Republik Indonesia dan Jepang
Mengenai Suatu Kemitraan Ekonomi);

bahwa datam rangka mendukung kerjasama ekonomi
sebagaimana dimaksud pada huruf a, perlu menetapkan
modalitas penurunan tarif bea masuk dalam rangka persetujuan
antara Republik indonesia dan Jepang mengenai suatu
kemitraan ckonomi sebagai pedoman untuk menetapkan
besarnya tarif bea masuk atas impor barang dari negara Jepang;

bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana dimaksud pada
huruf a dan b, perlu menetapkan Peraturan Menteri Keuangan
tentang Modalitas Penurunan Tarif Bea Masuk Dalam Rangka
Persetujuan Antara Republik Indonesia Dan Jepang Mengenai
Suatu Kemitraan Ekonomi;

Undang-Undang Nomor 10 Tahun 1995 tentang Kepabeanan
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 1995 Nomor 75,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 3612)
sebagaimana telah diubah dengan Undang-Undang Nomor 17
Tahun 2006 {l.embaran Negara Republik Indonesia Tahun 2006
Nomor 93, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 4661},

Peraturan Presiden Nomor 36 Tahun 2008 tentang
Pengesahan Agrecment betiween the Republic of Indonesia and
Japan  for an Economic Partnership (Persetujuan Antara
Republik indonesia dan Jepang Mengenai Suatu Kemitraan
Ekonomi);

Keputusan Presiden Nomor 20/ P Tabun 2005;
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Menetapkan

Salinan sesuai dengan aslinya,
o LR *\\

Kepala Bi

MENTER! KEUANGAN
AREPUBLIK INDONESIA

MEMUTUSKAN

PERATURAN MENTER!I KEUANGAN TENTANG MODALITAS
PENURUNAN TARIF BEA MASUK DALAM RANGKA
PERSETUJUAN ANTARA REPUBLIK INDONESIA DAN JEPANG
MENGENAL SUATU KEMITRAAN EKONOMI.

Pasal 1

(1} Menetapkan modalitas penurunan tarif bea masuk atas impor
barang dalam rangka persetujuan antara Republik Indonesia
dan Jepang mengenai suatu kemitraan ekonomi sebagaimana
ditetapkan dalam Lampiran | dan Lampiran [I dari Peraturan
Menteri Keuangan ini.

(2) Lampiran sebagaimana dimaksud pada ayat (1) merupakan
bagian vang tidak terpisahkan dari Peraturan NMerteri Keuangan
ini.

Pasal 2

Peraturan Menteri Keuangan ini mulai berlaku pada tanggal 1 Juli
2008.

Agar setiap orang mengetahuinya, memerintahkan pengumuman
Peraturan Menteri Keuangan ini dengan menempatkannya dalam
Berita Negara Republik Indonesia.

Ditetapkan di Jakarta
pada tanggal 30 Juni 2008

MENTERI KEUANGAN
td.
SRI MULYANI INDRAWAT]
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LAMPIRANI
PERATURAN MENTERl KEUANGAN
Nomor 94 /PMK.0LL1 /2008
TENTANC MODALITAS PENURUNAN

TARLF BEA MASUK

SUATU KEMITRAAN EKONOMI,

MEMTER! KEUANGARL
REFPELIK DOMESIA

MODALITAS PENURUNAN TARIF BEA MASUK DALAM PERSETUJUAN
ANTARA REPUBLIK INDONESIA DAN JEPANG MENGENAI SUATU

KEMITRAAN EKONOMI

KATEGORI
BARANG JADWAL PENURUNAN TARIF BEA MASUK

A Tarif bea masuk diturunkan menjadi 0% pada tanggal implementasi.

B3 Tarif bea masuk diturunkan menjadi 0% dalam 4 tahap dengan tingkat
penurunan yang sama setiap tahun. Penurunar tahap pertama dimulai
pada tanggal implemmentasi.

BS Tarif bea masuk diturunkan menjad: 0% dalam 6 tahap dengan tingkat
penurunan vang sama setiap tahun Penurunan tahap pertama dimulai
pada tanggal implementasi

B7 Tarif bea masuk diturunkan menjadi 0% dalam 8 tahap dengan tingkat
penurunan yang sama setiap tahun. Penurunan tahap pertama dimulai
pada tanggal implementasi.

B10 Tarif bea masuk diturunkan menjadi 0% dalam 11 tahap dengan tingkat
penurunan yang sama setiap tahun. Penurunan tahap pertama dimulai
pada tanggal implementasi.

B15 Tarif bea masuk diturunkan menjadi 0% dalam 16 tahap dengan tingkat

penurupan yang sama setiap tahun. Penurunan tahap pertama dimulai
pada tanggal implementasi.

Dikecualikan dari penurunan tarif bea masuk, berlaku tarif MEN.

Tarif bea masuk diturunkan dengan mengikuti catatan-catatan (notes)
sebagaimana tercantum dalam Lampiran IT .

Ditetapkan di Jakarta
padatanggal 30 Juni 2008

MENTERI KEUANGAN

tid.
Salinan sesuai denpan aslinya,
Kepata BirpA7Hngh ooy, SR1 MULYANI INDRAWATI
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PERATURAN  MENTERI

TENTANG  MODALITAS
TARIF BEA MASUR

PERSETU)UAN AN
LEHTERI KEUANGAN INDONESIA DAN MTARA

REPUBLIK INDONESIA SUATU KEMITRAA e  CNGENAL

N EKONORMI

CATATAN-CATATAN (NOTES) MODALITAS PENURUNAN TARIF BEA MASUK
ATAS KATEGOR! BARANG P SEBAGAIMANA TERCANTUM DALAM LAMPIRAN |

CATATAN JADWAL PENURUNAN TARIF BEA MASUK
1 Terhadap barang dengan tarif bea masuk 5% diturunkan menjadi 0%
sccara bertahap dengan tingkat penurunan yang sama, dengan ketentuan:
{a) Penurunan pada tahun pertama berlaku pada tanggal implementasi.
(b) Penurunan tahunan berikuinya diterapkan setiap tanggal 1 Januari.
{¢) Menjadi 0% pada tanggal 1 januari 2010.
2 | Diatur dalam Peraturan Menteri Keuangan tersendiri tentang skema User
" Specitis Puts Free Scheme (USDES),
A ' Tingkat tarif bea masuk diturunkan dengan ketentuan menjadi:
(a) 13" pada tanggal implementasi.
(b) 12% pada tanggal 1 Januari 2016.
4 Terhadap barang dengan tarif bea masuk 5% diturunkan menjadi 0%

secara bertahap dengan tingkat penurunan yang sama, dengan ketentuan:
(a) Penurunan pada tahun pertama berlaku pada tanggal implementasi.
{b) Penurunan tahunan berikutnya diterapkan setiap tanggal 1 Januari.
(€) Menjadi 0% pada tanggal 1 Januari 2009.

Tingkal tarif bea masuk diturunkan dengan ketentuan menjadi:
(a} 20% pada tanggal implementasi.
(b) 16% pada tanggal i Januari 2016.

Tingkat tarif bea masuk diturunkan dengan ketentuan menjadi:
(a) 10% pada tanggal implementast.

(b) 5% atau menjadi tingkat tarif bea masuk yang berlaku dalam skema
Kesepakatan Perdagangan Barang sebagai bagian dari Kesepakatan
Kerangka Kerja Kerjasama Ekonomi Menyeluruh antar Negara-
negara Anggota ASEAN dan Republik Korea (AK-FTA) pada tanggal
1 )anuari 2016. Apabile ada perbedaan tingkat tarif bea masuk, yang
berlaku adalah tingkat tarif bea masuk yang lebih rendah.

LAMPIRAN )

NOMOR 94 /PMK.0]1 /KZEBB%GAN

PENURUNAN

Terhadap barang dengan tarif bea masuk 10% diturunkan menjadi 0%
secara bertahap dengan tingkat penurunan yang sama, dengan ketentuan:

(a) Penurunan pada tahun pertama berlaku pada tanggal implementasi.
(b) Penurunan tahunan berikutnya berlaku setiap tanggal 1 Januari.
(c) Menjadi 0% pada tanggal 1 [anuari 2010.
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© MENTERI HEUANGAN
REPUBLIK INDONESIA

]

i CATATAN

JADWAL PENURUNAN TARIF BEA MASUK

8

Tarif bea masuk diturunkan dengan ketentuan menjadi:
(a) 10% pada tanggal implementasi.
(b) 8% pada tanggal 1 Januari 2009.
{(c) 6% pada tanggal 1 Januari 2010.
(d) 4% pada tanggal 1 Januari 2011.
(e) 0% pada tanggal 1 Januari 2012,

Terhadap barang dengan tarif bea masuk 15% diturunkan menjadi 0%
secara bertahap dengan tingkat penurunan yang sama, dengan ketentuan:

(a) Penurunan pada tahun pertama berlaku pada tanggal implementasi.
{b) Penurunan tahunan berikutnya berlaku setiap tanggal 1 Januari
{c) Menjadi 0% pada tanggal 1 Januari 2011,

10

Terhadap barang dengan tarif bea masuk 8% diturunkan menjadi 0%
secara bertahap dengan tingkat penurunan yang sama, dengan ketentuan:

(a) Penurunan pada tahun pertama berlaku pada tanggal implementasi.
{b) Penurunan tahunan berikumya berlaku setiap tanggal 1 Januari
(c) Menjadi 0% pada tanggal 1 Januari 2009.

11

Tingkat tarif bea masuk diturunkan dengan ketentuan menjadi:

{a) 8% pada tanggal implementasi.

{b} 5% atau menjadi tingkat tarif bea masuk yang berlaku dalam AKFTA
pada tanggal 1 Januari 2016. Apabila terdapat perbedaan tingkat tarif

bea masuk, yang berlaku adalah tingkat tarif bea masuk yang lebih
rendah.

12

Tingkat tarif bea masuk diturunkan dengan ketentuan menjadi:
{a) 8% pada tanggal implementasi.
{b) 6,4% pada tanggal 1 Januari 2016.

Tingkat tarif bea masuk diturunkan dengan ketentuan menjadi:

{a) 60% pada tanggal implementasi.

(b) 20% pada tanggal 1 Januari 2012.

(c) 5% atau menjadi tingkat tarif bea masuk yang berlaku dalam AKFTA
pada tanggal 1 Januari 2016. Apabila ada perbedaan tingkat tarif bea

masuk, vang berlaku adalah tingkat tarif bea masuk yang lebih
rendah.
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MENTERIL KEUANGAN
AEPUBLIK INDONESIA

14

Tingkat tarif bea masuk diturunkan dengan ketentuan menjadi:

{a) 45% pada tanggal implementasi.

(b} 20% pada tanggal 1 Januari 2012.

{c} 5% atau menjadi tingkat tarif bea masuk yang berlaku dalam AKFTA
pada tanggat 1 Januari 2016. Apabila ada perbedaan tingkat tarif bea
masuk, yang berlaku adalah tingkat tarif bea masuk yang lebih
rendah.

15

Tingkat tarif bea masuk diturunkan dengan ketentuan menjadi:

(a) 40% pada tanggal implementasi.

(b} 20% pada tanggal 1 Januari 2012.

(£) 5% atau menjadi tingkat tarif bea masuk yang berlaku dalam AKFTA
pada tanggal 1 Januari 2016. Apabila ada perbedaan tingkat tarif bea
masuk, yang berlaku adalah tingkat tarif bea masuk yang lebih
rendah.

Ditetapkan di Jakarta
pada tanggal 30 Juni 2008

MENTERI KEUANGAN
td.
SRIMULYAN] INDRAWAT!
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Peraturan Menteri Keuangan No. 95/PMK..11/2008
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CAERTER KEGANGAN
FEPUBLIK INDONESA
SALINAN

PERATURAN MENTERI KEUANGAN
NOMOR  55/PrK, 01172008

TENTANG

PENETAPAN TARIF BEA MASUK DALAM RANGKA PERSETUJUAN

Menimbang

Mengingat

ANTARA REPUBLIK INDONESIA DAN JEFANG
MENGENATSUATU KEMITRAAN EKONOM]

MENTERI KEUANGAN,

. bahwa dalam rangka kerjasama ekonomi antara

Pemerintah Republik Indonesia dan Pemerintah Jepang,
telah ditetapkan Framework Agreement yang telah
diratifikast  oleh  Pemerintah  Republik  Indonesia
berdasarkan Peraturan Presiden Nomor 36 Tahun 2008
tentang I’mgz:.}h‘.n -greemeur between the Republic of
Prdonesiy and Lapa or aw Econonne Parinership (Persetujuan
Antara Repubitk Indonesia dan Jepang Mengenai Suatu
Kemitraan Ekonomi),

. bahwa berdasarkan Pasal 13 ayat (2) Undang-Undang

Nomor 10 Tahun 1995 tentang Kepabeanan sebagaimana
telah diubah dengan Undang-Undang Nomor 17 Tahun
2006, Menteri Keuangan menetapkan tarif bea masuk
berdasarkan perjanjian atau kesepakatan internasional;
bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana dimaksud
pada huruf a dan b, perlu menetapkan Peraturan Menteri
Keuangan tentang Penetapan Tarif Bea Masuk Dalam Rangka
Persetujuan  Antara Republik Indonesia Dan jepang
Mengenai Suatu Kemitraan Ekonomi;

Undang-Undang Nomor 10 Tahun 1995 tentang Kepabeanan
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 1995 Nomor
75, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
3612} sebagaimana telah diubah dengan Undang-Undang
Nomor 17 Tahun 2006 (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2006 Nomor 93, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 4661);

Peraturan Presiden Nomor 36 Tahun 2008 tentang
Pengesahan Agreement between the Republic of Indonesia and
fapan for an Economic Partnership (Persetujuan Antara
Republik Indonesia dan Jepang -Mengenai Suatu
Kemitraan Ekonomi),

Keputusan Presiden Nomor 20/P Tahun 2003;
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Menetapkan

MENTER! KEUANGAN
AEPUBLIK INDONESIA

MEMUTUSKAN :

PERATURAN MENTERI KEUANGAN TENTANG
PENETAPAN TARIF BEA MASUK DALAM RANGKA
PERSETUJUAN  ANTARA REPUBLIK INDONESIA DAN
JEPANG MENGENAI SUATU KEMITRAAN EKONOM]I.

Pasall

{1) Menetapkan besarnya tarif bea masuk atas impor barang dari
Negara Jepang dalam rangka persetujuan antara Republik
Indonesia dan Jepang mengenai suatu kemitraan ekonomi
untuk Tahun 2008 sampai dengan Tahun 2012 sebagaimana
ditetapkan dalam Lampiran | dan Lampiran [l Peraturan
Menteri Keuangan ini.

{2) Pemberlakuan tarif bea masuk sebagaimana dimaksud pada
ayat (1) adalah sebagai berikut :

a. Untuk penetapan tarif bea masuk tehun 2008
sebagaimana ditetapkan dalam kolom 5 Lampiran ! dan
kolom 6 Lampiran I}, berlaku dari tanggal 1 Juli 2008
sampai dengan 31 Desember 2008;

b. Untuk penetapan tarif bea masuk tahun 2009
sebagaimana ditetapkan dalam kolom 6 Lampiran 1 dar
kolom 7 Lampiran Il, berlaku dari tanggal 1 Januari 2009
sampai dengan 31 Desember 2009;

¢. Untuk penetapan tarif bea wmasuk tahun 2010
sebagaimana ditetapkan dalam kolom 7 Lampiran 1 dan
kolom 8 Lampiran I, berlaku dari tanggal 1 Januari 2010
sampai dengan 31 Desember 2010;

d. Untuk- penetapan tarif bea masuk tahun 2011
sebagaimana ditetapkan dalam kolom 8 Lampiran I dan
kolom 9 Lampiran 1, berlaku dari tanggal 1 januari 2011
sampai dengan 31 Desember 2011,

e. Untuk penetapan tarif bea masuk tahun 2012
sebagaimana ditetapkan dalam kolom 9 Lampiran I dan
kolom 10 Lampiran Ii, berlaku dari tanggal 1 Januari 2012
sampai dengan 31 Desember 2012.

(3) Lampiran sebagaimana’dimaksud pada ayat (1) merupakan
bagian yang tidak terpisahkan dari Peraturan Menteri
Keuangan ini.

Pasal 2

Ketentuan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 1 dilaksanakan
sebagai berikut :

a. Hanya berlaku terhadap impor barang yang dilengkapi
dengan Surat Keterangan Asal (Form JIEPA) yang telah
ditandatangani pejabat yang berwenang;
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b. Surat Keterangan Asal (Form JIEPA) sebagaimana dimaksud
dalam butir a tidak diperiukan dalam hal tarif bea masuk
dalam persetujuan antara Republik Indonesia dan Jepang
mengenai suatu kemitraan ekonomi lebih besar atau sama
dengan tarif bea masuk yang berlaku umum;

¢. Importir wajib mencantumkan kode fasilitas Preferensi Tarif
dan nomor referensi Form JIEPA pada Pemberitahuan
Pabean;

d. Surat Keterangan Asal (Form JIEPA) lembar asli wajib
disampaikan oleh importir kepada Kepala Kantor Pabean di
pelabuhan pemasukan pada saat pengajuan Pemberitahuan
Pabean Impor (PPI).

Pasal 3

Ketentuan dalam Peraturan Menteri Keuangan ini berlaku
terhadap impor barany dengan dokumen Pemberitahuan Pabean
Impor (PPl) yang telah mendapat nomor pendaftaran dari Kantor
Pabean pelabuhan pemasukan, sejak tanggal berlakunya
Peraturan Menteri Keuangan ini.

Pasal 4

Direktur jJenderal Bea dan Cukal diinstruksikan untuk
melaksanakan ketentuan dalam Peraturan Menteri Keuangan ini.

Pasal 5
Peraturan Menteri Keuangan ini mulai berlaku pada-tanggal 1

Juli 2008. -

Agar  setlap orang  mengetahuinya,  memerintahkan
pengumuman - Peraturan Menteri Keuangan ini dengan
menempatkannya dalam Berita Negara Republik Indoresia.

Ditetapkan di_}akarta
pada tanggal 30 Juni 2008
MENTERI KEUANGAN,
Id
SRIMULYAN| INDRAWATI
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MENTERI KEUANGAN
REPUBLLK INDONESIA
SALINAN
PERATURAN MENTERI KEUANGAN

NOMOR ve JPMRUTT 2008
TENTANG
PENETAPAN TARIF BEA MASUK DENGAN SKEMA USER SPECIFIC DUTY

FREE SCHEME (USDFS) DALAM RANGKA PERSETUJUAN ANTARA
REPUBLIK INDONESIA DAN JEPANG MENGENA]I SUATU KEMITRAAN

Menimbang

Mengingat

b

EKONOMI
MENTER! KEUANGAN,

bahwa dalam rangka kerjasama ekonomi antara Pernerintah
Indonesia dan Pemenntah Jepang, telah ditetapkan Framework
Agreement yang teizhdirat:fikas:  oleh  Pemerintah  Republik
Indonesia buerdasarkan Peraturan Presiden Nemeor 36 Tahun 2008
tertanyg Pengesahen Agremen! betiveen the Republic of Indonesia and
fapar for an Ecencmic Partrership (Persetujuan  Antara Republik
Indonesia dan Jepang Mengenai Suatu Kemitraan Ekonomi);

bahwa berdasarkan kekhususan Sectivn 3 Notes for  Schedule of
fndoiesin Note 2 in section 1 of Part 3 of Annex 1 referred to in Chapter 2
in Basic Agreemenl diatur mengenai User Specific Duty Free Scheme
(USDFS)

baliwa untuk melaksanakan kerjasama sebagaimmana tersebut pada
huruf a, perlu ditetapkan tarif bea masuk dalam rangka skema User
Specific Duty Free Scheme (USDES);

. bahwa berdasarkan Fasal 13 ayat (2} Undang-Undang Nomeor 10

Tahun 1995 tentang Kepabeanan sebagaimana telah diubah dengan
Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2006, Menteri Keuangan
menetapkan lata cara pengenaan dan besarnya tarif bea masuk
berdasarkan perjanjian atau kesepakatan internasionai;

bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana dimaksud pada huruf
a, b, ¢, dan d, perlu menetapkan Peraturan Menteri Keuangan tentang
Penetapan Tarif Bea Masuk Dengan Skema User Specific Duty Free
Schieme  (USDFS) Dalam  Rangka Persetujuan Antara Republik
Indonesia dan Jepang Mengenai Suatu Kemitraan Ekonomi;

Undang-Undang Nomor 10 Tahun 1995 tentang Kepabeanan
(Lembaran Negara Republik indonesia. Tahun 1995 Nomor 75,
Tambahan Lembaran Negara Republik I[ndonesia Nomor 3612}
sebagaimana telah diubah dengan Undang-Undang Nomor 17 Tahun
2006 (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2006 Nomor 93,
Tambahan l.embaran Negara Republik Indonesia Nomor 4661);
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Menetapkan

MENTERI KEWANGAN
REPUBLIK INDONESIA

rJ

Peraturan Presiden Nomor 36 Talun 2008 tentang Pengesahan
Agreemient betueen the Republic of Indonesia and Japan for an Economic
Partnerstiip (Persetujuan Antara Republik Indonesia dan Jepang
Mengenal Suatu Kemitraan Ekonomi);

3. Keputusan Presiden Nomor 20/P Tahun 2005;

MEMUTUSKAN : .

PERATURAN MENTERI KEUANGAN TENTANG PENETAPAN TARIF
BEA MASUK DENGAN SKEMA USER SPECIFIC DUTY FREE SCHEME
(USDFS) DALAM RANGKA PERSETUJUAN ANTARA REPUBLIK
INDONESIA DAN JEPANG MENGENA] SUATU KEMITRAAN
EKONOMI.

Pasal 1
Dalam Peraturan Menteri Keuangan ini yang dimaksud dengan:

1. User Specific Duty Free Scheme yang selanjutnya disingkat dengan USDFS
adalah skema penetapan tarif bea masuk yang diberikan khusus kepada
user dalam rangka persetujuan antara Republik Indonesia dan jepang
mengenai suatu kemitraan ekonomi atau disebut dengan Indonesia fapan
Economic Partnership Agreement (1]-EPA).

2. User adalah badan usaha yang berbadan hukum di Indonesia yang
layak mendapatkan fasilitas USDFS sesuai dengan Surat Keterangan
Verifikasi Industri-USDFS {SKVI-USDFS) yang diterbitkan oleh
surveyor yang ditunjuk oleh Menteri Ferindustrian.

3. Surveyor adalah perusahaan yang ditunjuk oleh Menteri Perindustrian
guna melakukan verifikasi terhadap pemohon fasilitas USDES.

4. Surat Keterangan Verifikasi Industri-USDFS yaug selanjutnya disingkat
SKVI-USDFS adaluh hasil verifikasi industri yang dilekukan oleh
Surveyor terhadap badan usaba yang berbadan hukum di Indonesia
yang mengajukan permohonan untuk ditetapkan sebagai user dan
memuat rencana impor barang satu tahun.

5. Kantor pabean adalah Kantor Pelayanan Utama Bea dan Cukai, Kantor
Pelayanan Bea dan Cukai, tempat dipenuhinya kewajiban kepabeanan
dan cukai.

Pasal 2

(1) Barang sebagaimana ditetapkan dalam Lampiran I dan Lampiran 1l
Peraturan Menteri Keuangan ini yang berasal dan diimpor dari Jepang
oleh user ditetapkan tarif bea masuk sebesar 0% (nol persen).
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(2) Lampiran sebagaimana dimaksud pada ayat (1} merupakan bagian
yang tidak terpisahkan dari Peraturan Menteri Keuangan ini.

Pasal 3

(1} Untuk menggunakan tarif bea masuk sebagaimana dimaksud dalam
Pasal 2, user mengajukan permohonan kepada Direktur Jenderal Bea
dan Cukai.

{(2) Permohonan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dilampiri dengan
SKVI-USDFS yang telah ditandasahkan dan disetujui oleh Menteri
Perindustrian.

Pasal 4

{1) Berdasarkan permohonan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 3 ayat (1)
Direktur Jenderal Bea dan Cukai atas nama Menteri Keuangan
memberikan keputusan dalam jangka waktu paling lama 5 (lima) hari
kerja sejak tanggal diterimanya permohonan secara lengkap.

{2} Dalam hal permohonan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) diterima,
Direktur Jenderal Bea dan Cukai atas nama Menteri Keuangan
menerbitkan Keputusan Menteri Keuangan tentang penggunaan tarif °
bea masuk dalam rangka USDES kepada user.

(3) Dalam hal permohonan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) ditolak,
Direktur Jenderal Bea dan Cukai atas nama Menteri Keuangan
menerbitkan surat penolakan beserta alasannya.

Pasal 5

(1) Importasi barang dalam rangka USDFS dilaksanakan sesuai tata
laksana kepabeanan di bidang impor dan wajib dilampiri dekumen-
dokumen sebagai berikut:

a. Salinan Keputusan Menteri Keuangan sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 4 ayat (2);

b. Lembar asli Surat Keterangan Asal (Form JIEPA} yang diterbitkan
oleh instansi yang berwenang di Jepang.

{2) User wajib mencantumkan kode [asilitas preferensi tarif dan nomor
referensi Form JIEPA pada pemberitahuan pabean impor.

Pasal 6

{1) Dalam hal jumlah, jenis dan/atau spesifikasi barang yang diimpor
tidak sesuai dengan yang tercantum dalam keputusan sebagaimana
dimaksud dalam pasal 4 ayat (2), atas kelebihan jumiah dan/atau
perbedaan jenis barang dipungut bea masuk berdasarkan tarif yang
berlaku umum (MFN). '
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(2) Dalam hal jumlah, jenis dan/atau spesifikasi barang vang diimpor
tidak sesuzi dengan yang tercantum dalam keputusan sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) merupakan jenis barang yang termasuk dalam
skema IJ-EPA, atas kelebihan jumnlah dan/atau perbedaan jenis barang
dipungut bea masuk berdasarkan tarif IJ-EPA.

Pasal 7

(1) Barang sebagaimana dimaksud dalam Pasal 5 ayat (1) wajib digunakan
untuk kegiatan produksi oleh user yang bersangkutan.

(2) Dalam hal barang. sebagaimana dimaksud pada ayat (1) tidak
digunakan oleh user yang bersangkutan, uscr tersebut wajib membayar
bea masuk atas barang berdasarkan tarif yang berlaku umum (MFN).

Pasal 8

Dalam hal ditemukan adanya pelanggaran ketentuan kepabeanan, user
bertanggung jawab atas bea masuk yang terutang berdasarkan tarif bea
masuk berlaku umum (MFN) dan sanksi sesuai dengan ketentuan
perundang-undangan yang berlaku.

Pasal 9

Ketenluan Peraturan Menteri Keuangan ini akan dievaluasi secara berkala
berdasarkan masukan Menteri Perindustrian.

Pasai 10

Ketentuan lebth lanjut tentang tata cara pelayanan dan pengawasan
penpggunaan tarif Bea Masuk USDFS diatur dengan Peraturan Direktur
Jenderal Ben dan Cukai.

Pasal 11

Pada saat Peraturan Menters Keuangan ini mulai berlaku:

a. bagi user yang telah mendapatkan Keputusan Menteri Keuangan
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 4 ayat (2) dengan tanggal terbit
sampai dengan tanggal 1 September 2008, dan telah membayar bea
masuk dengan menggunakan tarif yang lebih tinggi dari tarif yang
berlaku dalam Peraturan Menteri Keuangan ini, maka atas kelebihan
pembayaran bea masuk dapat dikembalikan;

b bagi wser yang telah mendapatkan Keputusan Menteri Keuangan
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 4 ayat (2) dengan tanggal terbit
setelah tanggal 1 September 2008, maka berlaku tarif bea masuk USDFS
sebagaimana ditetapkan dalam Peraturan Menteri Keuangan ini sejak
tanggal penerbitan Keputusan Menteri Keuangan dimaksud.
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